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要旨 

 

デシオンラ、ザキヤルツフィアツン二サ。２０１６。ドラマ・ブラッディ

ー・マンデー・シーズン１・２における副詞「必ず」「きっと」「絶対」

の用法。日本文学科、ブラウィジャヤ大学。 

指導教官: １．ナディア・インダ・シャルタンティ 

２．デウィ・プスピタサリ 

 

キーワード: 副詞、類義語、必ず、きっと、絶対 

 副詞は動詞・形容詞・名詞・他の副詞を修飾する言葉であり、種類は３つに分

けられる。それは状態の副詞・程度の副詞・陳述の副詞である。本研究では陳述

の副詞「必ず」「きっと」「絶対」を取り上げて記述した。本論文では、ドラ

マ・「ブラッディー・マンデー」シーズン１・２において副詞「必ず」「きっと」

「絶対」がどのように使われているか、そしてそれは置き換えることができるか

について研究した。 

 本研究は定性的調査を使用する。研究データはドラマ・「ブラッディー・マン

デー」シーズン１・２である。データはそれぞれの副詞の用法によって分析され、

置き換えの可能・不可能について記述した。  

 本研究をまとめるにあたり、５８データを見つけた。副詞「必ず」は１１デー

タ、「きっと」は８データ、「絶対」は３８データである。それぞれの副詞を詳

しく分けると、確信、推量用法で用いられる「必ず」は６データ、強い決意用法

は３データ、期待・命令用法は２データであった。そして、確信、推量用法を用

いられる「きっと」は４データ、希望を表す用法は４データであった。さらに、

確信、推量用法で用いられる「絶対」は６データ、判断の主張は１３データ、命

令・禁止の主張は１２データ、話しての強い決意を表す用法は７データという結

果が得られた。 
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ABSTRAK 

 

Desionra, Zakiyah Lutfiatun Nisa. 2016. Penggunaan Fukushi Kanarazu, Kitto 

dan Zettai dalam Drama Bloody Monday Season 1 dan 2. Program Studi Sastra 

Jepang, Universitas Brawijaya.  

Pembimbing : (I) Nadya Inda Syartanti (II) Dewi Puspitasari 

Kata Kunci : Fukushi, Sinonim, Kanarazu, Kitto, Zettai  

Fukushi adalah kata-kata yang menerangkan  verba, adjektifa, nomina, dan 

fukushi yang lainnya. Dalam pembagiannya ada 3 jenis yaitu joutai no fukushi, 

teido no fukushi, dan chinjutsu no fukushi. Dalam penelitian ini digunakan 3 

fukushi dari jenis chinjutsu no fukushi yaitu, fukushi kanarazu, kitto dan zettai. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui penggunaan fukushi kanarazu, kitto 

dan zettai dalam drama Bloody Monday Season 1 dan 2. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah apa penggunaan fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam 

drama Bloody Monday Season 1 dan 2 dan apakah ketiga fukushi tersebut dapat 

saling bersubstitusi atau tidak. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah drama Bloody Monday Season 1 dan 2. Temuan data akan dianalisis 

berdasarkan jenis penggunaannya kemudian dilakukan teknik substitusi. 

Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan, ditemukan sebanyak 57 data, 

yaitu kanarazu sebanyak 11 data, kitto 8 data, dan zettai 38 data. Kanarazu 

dengan fungsi penggunaan untuk menyatakan keyakinan sebanyak 6 data, untuk 

menyatakan kemampuan sebanyak 3 data, dan untuk menyatakan perintah 

sebanyak 2 data. Fukushi kitto dengan penggunaan untuk menyatakan keyakinan 

sebanyak 4 data, dan digunakan untuk menyatakan keyakinan yang mengandung 

harapan sebanyak 4 data. Fukushi zettai dengan fungsi penggunaan untuk 

menyatakan keyakinan sebanyak 6 data, digunakan untuk penekanan terhadap 

pernyataan tegas sebanyak 13 data, penekanan kalimat perintah,larangan sebanyak 

12 data, dan digunakan untuk menyatakan kemampuan sebanyak 7 data. 
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ぱ（パ）pa ぴ（ピ）pi ぷ（プ）pu ぺ（ペ）pe ぽ（ポ）po 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap bahasa tentunya memiliki suatu karakteristik sendiri. Bahasa Jepang 

memiliki beberapa karakteristik yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Salah 

satunya adalah perbedaan kelas kata. Menurut Murakami (dalam Sudjianto dan 

Dahidi, 2009:147), kelas kata (品詞 / hinshi) dalam bahasa Jepang dapat 

diklasifikasikan ke dalam 10 kelompok, yaitu verba (動詞/ doushi), adjektifa-i (イ

形容詞 / i-keiyoushi), adjektifa-na (ナ形容詞 / na-keyoushi), nomina (名詞 / 

meishi), pronomina (連体詞 / rentaishi), konjungsi (接続詞 / setsuzokushi), 

interjeksi (感動詞/ kandoushi), verba bantu (助動詞/ jyodoushi), partikel (助詞/ 

joshi), dan adverbia (副詞/ fukushi). Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus 

penelitian adalah kelas kata adverbia atau dalam bahasa Jepang disebut fukushi.        

Setiap kelas kata dalam bahasa Jepang mempunyai beberapa jenis dan cara 

penggunaan, termasuk kelas kata fukushi. Menurut Matsuoka (2000:344), fukushi 

adalah kata-kata yang menerangkan doushi, keiyoushi, nomina, dan fukushi yang 

lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau derajat 

suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara. Terada Takano (dalam 

Sudjianto dan Dahidi, 2009:166) membagi fukushi dalam bahasa Jepang menjadi 

3 jenis, yaitu 状態の副詞 (joutai no fukushi), 程度の副詞 (teido no fukushi), dan 

陳述の副詞 (chinjutsu no fukushi). Joutai no fukushi merupakan fukushi yang 
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berfungsi membatasi keadaan suatu aktifitas yang berkenaan dengan doushi. 

Kemudian, teido no fukushi adalah fukushi yang berfungsi untuk menyatakan 

suatu tingkatan keadaan dan aktifitas yang berkenaan dengan doushi, keiyoushi, 

meishi dan fukushi lain. Sedangkan, chinjutsu no fukushi merupakan fukushi yang 

memerlukan cara pengucapan khusus. Maksudnya adalah, fukushi tersebut tidak 

bisa digunakan secara bebas, hanya bisa digunakan dalam bentuk kalimat tertentu.  

Berpasangan dengan pernyataan yang terdapat pada ungkapan modalitas di akhir 

kalimat, seperti contoh : 

1) この本は全然面白くない。 

Kono hon ha zenzen omoshirokunai. 

„Buku ini sama sekali tidak menarik.‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 

Fukushi 全然  (zenzen) pada kalimat 1) memiliki syarat khusus dalam 

penggunaannya yaitu, selalu berpasangan dengan bentuk kalimat negatif yang 

ditunjukkan dengan bentuk  ～ない (~nai), sehingga memliki arti “sama sekali 

tidak …..”.  

2) どうしてパーティーに来なかったんですか。 

Doushite paatii ni konakattan desuka. 

„Kenapa kamu tidak datang ke pesta?‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 

Fukushi ど う し て  (doushite) pada kalimat 2) digunakan untuk 

menunjukkan sebuah pertanyaan, selalu berpasangan dengan shuujoshi atau 

akhiran ～か (~ka) yang merupakan penanda kalimat tanya dalam bahasa Jepang. 

Dalam fukushi jenis chinjutsu no fukushi terdapat banyak fukushi yaitu, お

そらく (osoraku), もし (moshi), まさか  (masaka), たとえ  (tatoe),  必ず



3 
 

(kanarazu), きっと (kitto), 絶対 (zettai), 是非 (zehi), dan lain-lain. Diantara 

beberapa fukushi tersebut, yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah fukushi 

kanarazu, kitto dan zettai. Ketiga fukushi ini adakalanya memiliki makna yang 

mirip, seperti contoh kalimat berikut : 

3) 朝になれば必ず日が昇る。 

Asa ni nareba kanarazu nichi ga noboru. 

„Jika sudah pagi matahari pasti terbit.‟ 

(Morita, 1989:332) 

 

4) 一生懸命勉強したので、今度の試験の成績はきっとよいと思う。 

Isshoukenmei benkyou shitanode, kondo no shiken no seiseki ha kitto yoi 

to omou. 

„Karena sudah belajar semaksimal mungkin, aku yakin nilai ujian kali ini 

pasti bagus.‟ 

(Tsuruko, 1990:257) 

 

5) 戦争に核兵器を使用することは絶対に許されない。 

Sensou ni kakuheiki wo shiyou suru koto ha zettai ni yurusarenai. 

„Menggunakan senjata nuklir dalam perang itu pasti tidak dimaafkan atau 

tidak bisa ditolerir apapun kondisinya.‟ 

(Mulya, 2013:208) 

Fukushi kanarazu, kitto dan zettai pada kalimat 3), 4) dan 5) merupakan 

kalimat pernyataan. Kalimat 3) dan 4) merupakan pernyataan positif, sedangkan 

kalimat 5) merupakan pernyataan negatif yang ditunjukkan dengan bentuk ～ない

(~nai) di akhir kalimat. Fukushi kanarazu, kitto dan zettai pada kalimat 3), 4) dan 

5) apabila diartikan ke dalam bahasa Indonesia sama-sama memiliki arti “pasti”, 

dengan makna yang mirip. Menurut (Satou,1994:299) makna umum dari fukushi 

kanarazu, kitto dan zettai adalah kata yang menunjukkan suatu kesimpulan 

pembicara yang diyakini pasti akan terjadi.  

Kemiripan makna suatu kata dalam bahasa khususnya bahasa asing 

termasuk bahasa Jepang  tentu akan menimbulkan kebingungan bagi para 
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pembelajar bahasa yang belum mengetahui secara mendalam tentang fungsi 

penggunaannya, seperti contoh berikut : 

6) この商品はきっと売れる。 

Kono shouhin ha kitto ureru. 

„Barang ini pasti akan laris.‟ 

(Satou, 1994:299) 

 

7) この商品は必ず売れる。 

Kono shouhin ha kanarazu ureru. 

„Barang ini pasti akan laris.‟ 

(Satou, 1994:299) 

8) この商品は絶対売れる。 

Kono shouhin ha zettai ureru. 

„Barang ini pasti akan laris.‟ 

(Satou, 1994:299) 

Pada kalimat 6), 7) dan 8) digunakan kalimat yang sama, yaitu sebuah 

kalimat pernyataan dengan fukushi yang berbeda. Ketiganya merupakan sebuah 

kepastian. Hal ini menunjukkan bahwa fukushi kanarazu, kitto dan zettai memiliki 

kemungkinan untuk dapat digunakan pada kalimat yang sama. Apabila dilihat 

kembali kalimat 3), 4) dan 5) maka akan ada pemikiran bahwa fukushi kanarazu, 

kitto dan zettai pada kalimat 3), 4) dan 5) pasti dapat saling menggantikan.  

Bagi pembelajar bahasa Jepang yang belum mengetahui secara mendalam 

mengenai fungsi penggunaan ketiga fukushi ini, pasti akan menimbulkan suatu 

kebingungan. Meskipun fukushi kanarazu, kitto dan zettai memiliki makna yang 

menunjukkan sebuah kepastian tetapi, apakah juga memiliki fungsi penggunaan 

yang sama. Seperti pada kalimat 6), 7), dan 8) yang menggunakan fukushi berbeda 

dalam kalimat yang sama, apakah makna fukushi tersebut benar-benar sama atau 

terdapat hal yang membedakannya. Pada situasi seperti apa ketiga fukushi ini 

dapat atau tidak dapat saling bersubstitusi.  
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Pemilihan fukushi kanarazu, kitto dan zettai pada penelitian ini bukan 

hanya dikarenakan adanya persamaan jenis yaitu sama-sama termasuk ke dalam 

jenis chinjutsu no fukushi, maupun adanya kesamaan makna, tetapi juga karena 

penulis merasa masih jarang pembelajar bahasa Jepang di Indonesia yang 

mengangkat fukushi kanarazu, kitto dan zettai sebagai sebuah penelitian.   

Untuk meneliti fukushi kanarazu, kitto dan zettai secara lebih mendalam, 

penulis menggunakan sumber data berupa media visual drama. Menggunakan 

drama sebagai sumber data akan lebih memudahkan penulis untuk mengetahui 

pada keadaan seperti apa saja fukushi kanarazu, kitto dan zettai mucul dalam 

cerita. Drama yang digunakan berjudul Bloody Monday. Drama ini terdiri dari 2 

season yaitu season 1 yang terdiri dari 11 episode, dan season 2 yang terdiri dari 9 

episode. Drama ini bercerita tentang kepintaran Fujimaru, seorang hacker jenius 

dalam memecahkan berbagai kode teror yang dibuat oleh para teroris. Dalam 

drama ini sering muncul fukushi kanarazu, kitto dan zettai, dimana 

penggunaannya saling tumpang tindih karena memiliki makna yang mirip. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai fungsi penggunaan 

fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam drama Bloody Monday season 1 dan 2. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa fungsi penggunaan  fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam drama 

Bloody Monday Season 1 dan 2? 
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2. Apakah fukushi kanarazu, kitto dan zettai yang terdapat dalam drama Bloody 

Monday Season 1 dan 2 dapat saling bersubstitusi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui fungsi penggunaan fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam 

drama Bloody Monday season 1 dan 2. 

2. Untuk mengetahui fukushi kanarazu, kitto dan zettai yang terdapat dalam 

drama Bloody Monday season 1 dan 2 dapat saling bersubstitusi atau tidak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi para pembelajar bahasa Jepang mengenai berbagai macam fukushi, 

khususnya dari jenis chinjutsu no fukushi yaitu penggunaan fukushi kanarazu, 

kitto dan zettai dalam bahasa Jepang secara tepat. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharakan dapat membangkitkan keinginan 

para pembelajar bahasa Jepang untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

fukushi kanarazu, kitto dan zettai dengan menggunakan drama atau sumber data 

lain. Selain itu juga diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam 

melakukan penelitian khususnya tentang  fukushi kanarazu, kitto dan zettai. 
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1.5 Definisi Istilah Kunci 

Berikut beberapa definisi istilah kunci yang sering muncul dalam 

penelitian ini : 

1. Fukushi :  Kata-kata yang menerangkan doushi (kata kerja), keiyoushi 

(kata sifat),   nomina (kata benda) dan fukushi (adverbia) yang 

lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan 

keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan 

pembicara. (Matsuoka, 2000:344). 

2. Sinonim :  Suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau kalimat) yang 

maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. 

(Verhaar dalam Chaer, 1990:83). 

3. Kanarazu : Adverbia yang menunjukkan makna “pasti” yaitu bahwa 

kondisinya pasti seperti itu atau melakukan seperti itu (Mulya, 

2013:206). 

4. Kitto   : Adverbia yang menunjukkan kondisi bahwa kesimpulan dan 

perkiraannya dianggap pasti (Mulya, 2013:206). 

5. Zettai     : Adverbia yang menunjukkan makna dalam kondisi 

bagaimanapun, pasti/mutlak…/pokoknya… (Mulya, 2013:207). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1  Gramatika Bahasa Jepang 

Gramatika atau yang lebih dikenal dengan istilah tata bahasa, dalam 

bahasa Jepang disebut bunpou (文法). Yasuo (1985 : 44) mengemukakan bahwa 

gramatika adalah suatu fenomena yang umum pada saat menyusun kalimat, yang 

secara teoritis merupakan suatu sistem tentang bentuk kata, urutan kata, fungsi 

kata dan kalimat. Dalam mempelajari bahasa, baik bahasa ibu, bahasa daerah 

maupun bahasa asing gramatika adalah salah satu unsur yang sangat penting untuk 

dipelajari. Menurut Sudjianto (1996:22) perlunya pembelajar bahasa mempelajari 

gramatika karena bahasa tidak boleh ditulis maupun diucapkan secara 

sembarangan. Dengan mengetahui dan menggunakan gramatika yang baik, maka 

akan tercapai komunikasi yang baik pula.  

Dalam mempelajari gramatika bahasa Jepang, terdapat banyak sekali pola-

pola kalimat yang harus dipelajari. Untuk dapat memahami pola-pola kalimat 

maka terlebih dahulu harus mengenal dan memahami istilah-istilah gramatika 

yang terdapat dalam bahasa Jepang. Beberapa istilah dalam gramatika bahasa 

Jepang yaitu, tango (kata), bunsetsu (bagian-bagian kalimat), bun (kalimat), 

danraku (paragraf) dan bunshoo (wacana).  Diantara lima istilah tersebut, pada 

penelitian ini akan fokus pada bun (kalimat), karena data yang dianalisis 

merupakan kalimat-kalimat yang terdapat dalam drama Bloody Monday Season 1 

dan 2 yang muncul dengan berbagai fungsi ungkapan. 
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Selain beberapa istilah di atas, dalam gramatika bahasa Jepang juga 

terdapat istilah hinsi atau kelas kata. Menurut Murakami (dalam Sudjianto dan 

Dahidi, 2009:147) kelas kata dalam bahasa Jepang dibagi menjadi 10 kelompok 

yaitu, verba (動詞/ doushi), adjektifa-i (イ形容詞/ i-keiyoushi), adjektifa-na (ナ

形容詞/ na-keyoushi), nomina (名詞/ meishi), pronomina (連体詞/ rentaishi), 

konjungsi (接続詞/ setsuzokushi), interjeksi (感動詞/ kandoushi), verba bantu (助

動詞/ jyodoushi), partikel (助詞/ joshi), dan adverbia (副詞/ fukushi). Dalam 

penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah kelas kata adverbia atau 

dalam bahasa Jepang disebut fukushi.        

2.1.1   Bun (Kalimat) 

 Dalam menyampaikan suatu ide, pikiran, perasaan dan berbagai informasi 

dalam berkomunikasi, suatu bahasa diungkapkan dalam bentuk kalimat-kalimat. 

Menurut Iwabuchi (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009:140) kalimat (文/ bun) 

adalah bagian yang memiliki serangkaian makna yang ada di dalam suatu wacana 

yang dibatasi dengan tanda titik, sedangkan dalam ragam lisan sebuah kalimat 

ditandai dengan penghentian pengucapan pada bagian akhir kalimat tersebut. 

Kalimat dalam bahasa Jepang memiliki banyak jenis dan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan beberapa sudut pandang para ahli linguistik. Nita (dalam Sutedi, 

2008:63) mengklasifikasikan kalimat bahasa Jepang ke dalam 2 kelompok besar, 

yaitu klasifikasi berdasarkan pada struktur dan klasifikasi berdasarkan pada 

makna. 

 Berdasarkan pada maknanya, kalimat dapat dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu dari segi isi atau imiteki naiyou (意味的内容) dan dari segi fungsi atau 
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dentatsuteki kinou (伝達的機能). Lebih lanjut, Nita (dalam Sutedi, 2008:68) 

membagi kalimat berdasarkan fungsinya menjadi 4 jenis, yaitu : 

1. Hataraki-kake no bun 

Merupakan kalimat yang digunakan untuk menyampaikan keinginan 

kepada lawan bicara agar melakukan sesuatu. Di dalamnya terdiri dari kalimat 

yang berfungsi untuk menyatakan perintah (meirei), larangan (kinshi), 

permohonan (irai ) dan ajakan (kanyuu). Berikut ini contoh masing-masing 

kalimat tersebut : 

9) 座りなさい！   perintah (meirei) 

Suwarinasai 

„Duduklah!‟ 

(Sutedi, 2008:71) 

10) 見るな！    larangan (kinshi) 

Miruna! 

„Jangan melihat!‟ 

(Sutedi, 2008:71) 

11) タバコを吸わないでください。 permohonan (Irai) 

Tabako wo suwanaide kudasai. 

„Tolong jangan merokok.‟ 

(Sutedi, 2008:71) 

12) 行こう！    ajakan (Kanyuu) 

Ikou! 

„Pergi yuk!‟ 

(Sutedi, 2008:71) 

2. Ishi-ganbou no bun 

Merupakan kalimat yang menyatakan keinginan atau harapan pembicara, 

tetapi  keinginan atau harapan tersebut diutarakan bukan untuk ditujukan kepada 

orang lain melainkan hanya kepada diri sendiri. Di dalam jenis kalimat ini 

terdapat kalimat yang berfungsi untuk menyatakan maksud (ishi), keinginan 
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(kibou) dan harapan (ganbou). Berikut ini contoh masing-masing kalimat 

tersebut : 

13) 今年も頑張ろう。   maksud (Ishi) 

Kotoshi mo ganbarou! 

„Tahun ini juga saya harus bekerja keras!‟ 

(Sutedi, 2008:69) 

14) この映画を見たい。  keinginan (kibou) 

Kono eiga wo mitai 

„Saya ingin nonton film ini.‟ 

(Sutedi, 2008:72) 

15) 明日天気になあれ！  harapan (ganbou) 

Ashita tenki ni naare! 

„Mudah-mudahan besok cuacanya bagus!‟ 

(Sutedi, 2008:69) 

3. Nobetate no bun 

Nobetate no bun dalam bahasa Indonesia disebut kalimat pernyataan. 

Merupakan kalimat yang berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada lawan 

bicara. Di dalamnya terdiri dari kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 

berita atau informasi baru (genshou-byousha bun) dan kalimat yang berisi suatu 

keputusan atau kepastian (handan bun). Berikut ini contoh masing-masing kalimat 

tersebut : 

16) あっ、雨が降っている！  berita (genshou-byousha) 

A, ame ga futteiru! 

„Wah, hujan turun!‟ 

(Sutedi, 2008:70) 

 

17) これはいいかばんです。  keputusan (handan) 

Kore ha ii kaban desu. 

„Ini tas yang bagus.‟ 

(Sutedi, 2008:72) 
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4. Toikake no bun 

Toikake no bun dalam bahasa Indonesia disebut kalimat pertanyaan. 

Merupakan kalimat yang digunakan untuk meminta informasi dari lawan bicara 

tentang hal yang tidak atau belum diketahui. Berikut ini contoh masing-masing 

kalimat tersebut : 

18) それは何ですか。  pertanyaan (tarikake no bun) 

Sore ha nan desuka. 

„Apa itu?‟ 

(Sutedi, 2008:72) 

19) 彼は来るかしら。  keraguan (utagai no bun) 

Kare ha kuru kashira 

„Apakah dia akan datang, yah!‟ 

(Sutedi, 2008:71) 

20) うわ、すごい！  ekspresi emosi (kantan wo arawasu bun) 

Uwa, sugoi! 

„Waaah, hebat!‟ 

(Sutedi, 2008:72) 

2.1.2   Fukushi (Adverbia) 

Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009:165) pengertian fukushi adalah kelas 

kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan dengan sendirinya dapat 

menjadi keterangan bagi verba (動詞/ doushi), adjektifa-i (イ形容詞/ i-keiyoushi) 

dan adjektifa-na (ナ形容詞/ na-keyoushi) walaupun tanpa mendapat bantuan dari 

kata-kata yang lain. Sedangkan menurut Matsuoka (2000:344) fukushi adalah 

kata-kata yang menerangkan  doushi (verba), keiyoushi (kata sifat), nomina (kata 

benda), dan fukushi (adverbial) yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi 

menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan 

pembicara.  
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Dalam pembagian jenis-jenis fukushi terdapat pendapat yang berbeda dari 

beberapa ahli linguistik.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendapat 

Terada Takano (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009:166) yang membagi fukushi 

menjadi 3 jenis, yaitu joutai no fukushi, teido no fukushi dan chinjutsu no fukushi. 

1. Joutai no Fukushi 

Merupakan fukushi yang berfungsi membatasi keadaan suatu aktifitas yang 

berkenaan dengan doushi, seperti contoh berikut ini :  

21) はっきりと見える。 

Hakkiri to mieru. 

„Terlihat dengan jelas.‟ 

(Sudjianto dan Dahidi, 2009:167) 

 

22) ゆっくりと歩く。 

Yukkuri to aruku. 

„Berjalan dengan pelan-pelan.‟ 

(Sudjianto dan Dahidi, 2009:167) 

 

Pada contoh kalimat 21) fukushi hakkiri menunjukkan bahwa sesuatu 

terlihat dengan jelas, bukan samar-samar, dan pada kalimat 22) fukushi yukkuri 

menunjukkan batasan pada aktifitas berjalan dimana subjek berjalan dengan 

pelan-pelan, bukan berjalan dengan cepat atau sangat pelan. 

2. Teido no Fukushi  

Merupakan fukushi yang berfungsi untuk menyatakan suatu tingkatan 

keadaan dan aktifitas yang diikuti doushi, keiyoushi, meishi dan fukushi lain, 

seperti contoh berikut ini : 

a. Teido no Fukushi yang diikuti keiyoushi : 

23) 少し寒い。 

Sukoshi samui. 

„Agak dingin.‟ 

(Sudjianto dan Dahidi, 2009:167) 
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b. Teido no Fukushi yang diikuti meishi : 

24) 少し右の方だ。 

Sukoshi migi no hou da. 

„Sebelah kanan sedikit.‟ 

(Sudjianto dan Dahidi, 2009:167) 

 

c. Teido no Fukushi yang diikuti fukushi lain : 

25) もっとしっかりやれ。 

Motto shikkari yare. 

„Lakukan dengan lebih baik lagi!‟ 

(Sudjianto dan Dahidi, 2009:167) 

 

Pada contoh kalimat 23) fukushi sukoshi diikuti i-keyoushi samui, 

menunjukkan tingkatan dingin yang tidak terlalu dingin, kemudian pada contoh 

kalimat 24) fukushi sukoshi diikuti oleh meishi yaitu migi no hou yang artinya 

sebelah kanan. Sukoshi ini menunjukkan kondisi bahwa suatu objek berada sedikit 

atau agak di sebelah kanan, dan pada contoh kalimat 25) fukushi motto diikuti 

oleh fukushi shikkari yang artinya dengan kuat, tegas, baik. Sehingga motto pada 

kalimat 25) menunjukkan suatu tingkatan. Memberi perintah supaya suatu 

aktifitas yang sudah baik harus dilakukan dengan lebih baik lagi. 

3. Chinjutsu no Fukushi  

Merupakan fukushi yang memerlukan cara pengucapan khusus. 

Berpasangan dengan pernyataan yang terdapat pada ungkapan modalitas di akhir 

kalimat, seperti contoh berikut  ini : 

a. Chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan pernyataan negatif  

26) この本は全然面白くない。 

Kono hon ha zenzen omoshirokunai. 

„Buku ini sama sekali tidak menarik.‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 
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Fukushi zenzen pada kalimat 26) memiliki arti “sama sekali tidak”. 

Pembicara mengatakan bahwa buku tersebut sama sekali tidak menarik. Zenzen 

hanya dapat digunakan bersamaan dengan bentuk negatif.  

b. Chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan pernyataaan keputusan, 

kesimpulan atau kepastian  

27) きっと明日は雨にちがいない。 

Kitto ashita ha ame ni chigainai. 

„Tidak salah lagi besok pasti hujan.‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 

 

Fukushi kitto pada kalimat 27) menunjukkan keyakinan kuat pembicara 

bahwa besok pasti akan turun hujan. Tingkat keyakinan tersebut ditunjukkan oleh 

adanya modalitas ~ni chigainai yang memiliki arti “tidak salah lagi”. Jika 

modalitas tersebut diganti dengan modalitas lain, maka akan berpengaruh pada 

tingkat kepastian pembicara. 

c. Chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan pernyataan perintah 

28) 朝必ず１時間さんぽしてください。 

Asa kanarazu ichi jikan sanpou shite kudasai. 

„Pastikan anda selalu jalan-jalan setiap pagi selama 1 jam.‟ 

(Tsuruko, 1990:211) 

 

Fukushi kanarazu pada kalimat 28) menunjukkan suatu perintah yang 

tidak terbatas satu kali. Pembicara ingin lawan bicara selalu jalan pagi selama 1 

jam. Perintah tersebut ditunjukkan dengan adanya modalitas ~te kudasai. 

d. Chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan suatu larangan 

 

29) 絶対部屋を開けるな！ 

Zettai heya wo akeruna! 

„Jangan buka pintunya ya!‟ 

(BMS1/1/13:26) 
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Fukushi zettai pada kalimat 29) menunjukkan penekanan atas larangan 

tegas yang ditunjukkan dengan modalitas ～辞書形＋な (~verba bentuk kamus + 

na). Pembicara benar-benar melarang lawan bicara untuk membuka pintu. Apabila 

dibuka maka pembicara akan marah, atau terjadi sesuatu yang berbahaya. 

e. Chinjutsu no fukushi yang berpasangan dengan kalimat tanya 

30) どうしてパーティーに来なかったんですか。 

Doushite paatii ni konakattan desuka. 

„Kenapa kamu tidak datang ke pesta?‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 

Pada kalimat 30) sudah menjadi ketentuan mutlak bahwa fukushi doushite 

memang digunakan untuk menyatakan suatu pertanyaan. Sehingga sering muncul 

bersama modalitas  ~ka yang terdapat di akhir kalimat. 

Menurut Iori (2000:380) penggunaan chinjutsu no fukushi umumnya 

berpasangan dengan modalitas di akhir kalimat, tetapi ada juga yang digunakan 

tidak bersamaan dengan modalitas. Misalnya fukushi kitto biasanya diikuti 

modalitas yang menunjukkan keyakinan pembicara, yaitu : 

31) きっと彼は来ないと思う。 

Kitto kare wa konai to omou 

„Aku yakin dia pasti tidak datang.‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 

 

32) きっと彼は来ない。 

Kitto kare wa konai. 

„Dia pasti tidak datang.‟ 

(Iori et.al, 2000:380) 

 

Pada kalimat 31) dan 32) ada tidaknya modalitas ~to omou tidak 

mengubah inti kalimat, karena arti kitto sendiri adalah “pasti” yang berfungsi 

menunjukkan suatu keyakinan subjektif pembicara. Pada kalimat yang terdapat 
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dalam drama Bloody Monday Season 1 dan 2, kalimat yang mengandung fukushi 

kanarazu, kitto dan zettai tidak selalu berpasangan dengan modalitas.  

Berdasarkan penjelasan mengenai jenis-jenis fukushi di atas, dapat 

diketahui bahwa dalam bahasa Jepang terdapat berbagai jenis fukushi yang di 

dalamnya masih dapat dibagi lagi berdasarkan penggunaannya. Dalam penelitian 

ini, penulis berfokus pada fukushi dari jenis chinjutsu no fukushi, yaitu fukushi 

kanarzu, kitto dan zettai. 

 

2.2   Sinonim 

       Secara etimologi kata sinonim berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu 

onoma yang berarti “nama”, dan syn yang berarti “dengan”. Verhaar (dalam Chaer, 

1990:83) mendefinisikan sinonim sebagai suatu ungkapan (bisa berupa kata, frase, 

atau kalimat) yang maknanya kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. 

Sinonim dalam bahasa Jepang disebut ruigigo (類義語). Menurut Tokugawa dan 

Miyajima (1976:3) Ruigigo adalah kata yang memiliki makna sama atau mirip. 

Ruigigo dalam bahasa Jepang tidak hanya terbatas pada satu kelas kata saja, 

namun hampir dalam semua kelas kata, termasuk kelas kata fukushi. 

Untuk mengetahui apakah beberapa kata merupakan suatu sinonim, 

Momiyama (dalam Sutedi, 2008:129) memberikan beberapa pemikiran tentang 

cara mengidentifikasi sinonim, yaitu : 

1. Chokkanteki (intuitif bahasa) bagi para penutur asli dengan berdasarkan pada 

pengalaman hidupnya. Apabila penutur asli mendengar suatu kata, maka 

secara langsung dapat merasakan bahwa kata tersebut bersinonim atau tidak. 
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2. Beberapa kata apabila diterjemahkan ke dalam bahasa asing, akan menjadi 

satu kata, misalnya kata taoreru (倒れる), korobu (転ぶ) dan ochiru (落ちる) 

dalam bahasa Indonesia dapat dipadankan dengan kata <jatuh>. 

3. Dapat menduduki posisi yang sama dalam suatu kalimat dengan perbedaan 

makna yang kecil. Misalnya, pada frase kaidan wo agaru (階段を上がる) dan 

kaidan wo noboru (階段を上る) sama-sama berarti <menaiki tangga>. 

4. Dalam menegaskan suatu makna, keduanya dapat digunakan bersamaan. 

Misalnya , kata hikaru (光る) dan kagayaku (輝く) yang artinya <bersinar>, 

dapat digunakan secara bersamaan seperti pada Hoshi ga hikari-kagayaite iru 

(星が光輝いている) yang artinya <bintang bersinar cemerlang>. 

 Dari beberapa cara identifikasi sinonim di atas, maka sesuai dengan poin 

1), 2) dan 3), fukushi kanarazu, kitto dan zettai dapat disebut sebagai sinonim. 

Berikut arti fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam kamus bahasa Jepang-

Indonesia (Matsuura, 1994 : 423,507,1219) : 

Tabel 2.1  Fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam kamus Jepang-Indonesia 

Kanji Matsuura 
Fukushi Arti 

Kanarazu 

Pasti 

Tentu 

Betul-betul 

Kitto Pasti 

Zettai 
Pasti 

Mutlak 

 

Dari tabel 2.1 dapat diketahui bahwa fukushi kanarazu, kitto dan zettai 

apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adakalanya dapat dipadankan 

dengan kata “pasti” dimana kata ini memiliki makna sebuah hal atau kejadian 

yang diyakini pasti akan terjadi.  
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 Fukushi kanarazu, kitto dan zettai juga memiliki kemiripan makna dalam 

bahasa Jepang. Berikut arti ketiga fukushi ini dalam kamus bahasa Jepang 

Sanseido Kokugo Jiten (Hidetoshi et.al, 2007: 252, 310, 740) : 

Tebel 2.2 Fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam kamus Sanseido Kokugo 

Jiten 
Fukushi Arti 

必ず 

Kanarazu 

きっと 

Kitto 

確かに 

Tashika ni 

きっと 

Kitto 

見こみがはずれないという気持ちをあらわすことば 

Mikomi hazurenai to iu kimochi wo arawasu kotoba 

必ず 

Kanarazu 

絶対 

Zettai 

どんなことがあっても____ 

Donna koto ga attemo____ 

決して～ない 

Kesshite~nai 

必ず 

Kanarazu 

きっと 

Kitto 

ひじょうに 

Hijyou ni 

 

Dari tabel 2.2 dapat diketahui bahwa fukushi kanarazu, kitto dan zettai 

dalam bahasa Jepang sendiri adakalanya juga memiliki arti yang sama. Walaupun 

memiliki arti yang sama tetapi, kesamaan dalam sinonim tidak bersifat mutlak. 

Pasti terdapat suatu hal yang membedakannya. Salah satu cara untuk menganalisis 

sinonim adalah dengan melakukan teknik substitusi. Dalam contoh kalimat 6), 7), 

8) yang terdapat pada latar belakang, fukushi kanarazu, kitto dan zettai memiliki 

kemungkinan dapat saling menggantikan, tetapi ada kalanya ketiga fukushi ini 

tidak dapat saling menggantikan, seperti kalimat berikut : 

33) あの人は絶対行かないよ。 

Ano hito ha zettai ikanai. 

„Orang itu pasti tidak akan pergi.‟ 

(Satou, 1994:299) 
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Kalimat 33) hanya dapat digantikan dengan kitto karena fukushi zettai dan 

kitto sama-sama dapat digunakan untuk menyatakan keyakinan. Walaupun fukushi 

kanarazu sebenarnya juga dapat digunakan untuk menyatakan keyakinan, tetapi 

tidak dapat digunakan untuk kalimat bentuk negatif.  

 Dalam penelitian ini penulis akan membahas secara lebih mendalam 

mengenai penggunaan fukushi kanarazu, kitto dan zettai. Selain itu penulis juga 

akan membahas mengenai substitusi dari fukushi kanarazu, kitto dan zettai yang 

terdapat dalam drama Bloody Monday Season 1 dan 2. 

 

2.3  Fukushi Kanarazu, Kitto dan Zettai 

Fukushi kanarazu, kitto dan zettai termasuk dalam jenis yang sama yaitu 

chinjutsu no fukushi. Ketiga fukushi ini apabila diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia adakalanya dapat dipadankan dengan kata “pasti”, menunjukkan sebuah 

kepastian atau keyakinan suatu hal yang akan terjadi. Oleh karena itu penulis 

menjadikan fukushi kanarazu, kitto dan zettai sebagai bahasan dalam penelitian ini. 

2.3.1   Fukushi Kanarazu 

Fungsi penggunaan  fukushi kanarazu menurut Morita (1989:332) adalah 

sebagai berikut : 

1. Digunakan untuk menyatakan dugaan kuat atau kesimplan pembicara 

34) まり子はお金を持っているから、必ずバラを買うだろう。 

Mariko ha okane wo motteirukara, kanarazu bara wo kau darou. 

„Karena Mariko sudah punya uang, pasti dia akan membeli bunga mawar.‟ 

(Mitani, 2011:74) 

 

Pada kalimat 34) pembicara yakin bahwa Mariko pasti akan membeli 

bunga mawar. Mungkin pada hari sebelumnya Mariko berkata kepada pembicara 
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bahwa ia sangat ingin membeli bunga Mawar tetapi belum mempunyai uang. 

Sehingga ketika ia sudah punya uang, pembicara menyimpulkan bahwa Mariko 

pasti akan membeli bunga mawar. 

2. Digunakan untuk menyatakan keyakinan atas kemampuan diri sendiri 

Pembicara memiliki suatu tekad, janji yang diyakini pasti akan tercapai 

atau ditepati. Hasilnya belum diketahui atau belum ditetapkan. Jika hasilnya tidak 

sesuai dengan yang dikatakan maka akan menjadi tanggung jawab pembicara. 

Lawan bicara percaya dan berharap bahwa pembicara mampu membuktikan apa 

yang dikatakannya. Sehingga apabila tidak mampu membuktikan maka akan ada 

kekecewaan pada pembicara ataupun lawan bicara. 

35) 今度の試合は必ず勝って見せる。 

Kondo no shiai ha kanarazu katte miseru. 

„Di pertandingan berikutnya, akan kubuktikan aku pasti akan menang.‟ 

 (Morita, 1989:332) 

Pada kalimat 35) pembicara memiliki tekad kuat, yakin bahwa dia pasti 

akan menang. Pembicara sudah berlatih semaksimal mungkin, sehingga memiliki 

rasa percaya diri dan akan membuktikan pasti menang. Ababila hasilnya kalah 

maka akan ada rasa malu dan kecewa. 

3. Digunakan untuk menunjukkan  kejadian yang tidak terbatas satu kali 

36) ポチは主人を見れば必ず走ってくる。 

Pochi ha shujin wo mireba kanarazu hashitte kuru. 

„Pochi pasti lari mendekat kalau melihat tuannya.‟ 

 (Morita, 1989:332) 

Fukushi kanarazu pada kalimat 36) menunjukkan sebuah kepastian atau 

kejadian yang berulang atau suatu kebiasaan. Pochi, seekor hewan peliharaan, 

pasti selalu datang mendekat apabila melihat tuannya. 
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4. Digunakan untuk menunjukkan kepastian ilmiah, ketetapan logis, peraturan 

37) 朝になれば必ず日が昇る。 

Asa ni nareba kanarazu nichi ga noboru. 

„Jika sudah pagi matahari pasti terbit.‟ 

(Morita, 1989:332)     

Pada kalimat 37) kanarazu digunakan untuk menyatakan kepastian pada 

suatu kejadian alamiah. Sudah menjadi kepastian alamiah bahwa matahari selalu 

terbit di pagi hari. Jika kejadian itu tidak terjadi, maka bukan menjadi tanggung 

jawab atau kesalahan pembicara. 

5. Selain 4 penggunaan  di atas, fukushi kanarazu menurut Kudou (dalam Mitani, 

2011:72) juga dapat digunakan untuk menyatakan permohonan. Pembicara 

menginginkan orang lain melakukan sesuatu seperti apa yang dikatakan. 

Pembicara memberi tanggung jawab kepada lawan bicara, seperti contoh : 

38) 必ずこの荷物を届けてください。 

  kanarazu kono nimotsu wo todokete kudasai. 

„Pastikan anda mengirimkan paket ini.‟ 

(Mitani, 2011:74) 

 

Pada kalimat 38) Pembicara ingin lawan bicara mengirimkan sebuah paket. 

Bagaimanapun caranyanya paket tersebut harus sampai kepada pemiliknya.  

2.3.2   Fukushi Kitto 

Fungsi penggunaan  fukushi kitto menurut Kobayashi (1992:7) adalah 

sebagai berikut : 

1. Digunakan untuk menyatakan dugaan kuat atau kesimpulan pembicara 

Seperti fukushi kanarazu dan zettai, fukushi kitto juga dapat digunakan 

untuk menyatakan dugaan kuat, tetapi kitto hanya dapat digunakan untuk 

keyakinan atau dugaan yang bersifat subjektif. 
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39)  きっと雨が降るだろう。 

Kitto ame ga furu darou. 

„Pasti akan turun hujan.‟ 

(Kobayashi, 1992:7) 

 

Pada contoh kalimat 39) pembicara memiliki keyakinan bahwa hujan pasti 

akan turun, tetapi keyakinan tersebut belum tentu sama dengan keyakinan orang 

lain. Hanya keyakinan subjektif pembicara. 

b. Digunakan untuk menyatakan keyakinan yang mengandung harapan  

40) 彼はきっと来ると思う。 

Kare ha kitto kuru to omou. 

„Aku yakin dia pasti akan datang.‟ 

(Mulya, 2013:206) 

 

Pada contoh kalimat 40) kitto dapat berfungsi menunjukkan keyakinan 

kuat pembicara dan menunjukkan harapan pembicara. Apabila konteksnya adalah 

keyakinan yang mengandung harapan, maka jika orang yang dimaksud pembicara 

benar-benar datang maka pembicara akan merasa senang atau berterima kasih. 

2.3.3   Fukushi zettai 

Fungsi penggunaan  fukushi zettai menurut Mitani (2011:76) adalah sebagai 

berikut : 

1. Digunakan untuk menekankan pernyataan tegas  

41) 戦争に核廃棄を使用することは絶対に許されない。 

Sensou ni kakuhaiki wo shiyou suru koto ha zettai ni yurusarenai. 

„Menggunakan senjata nuklir dalam perang itu pasti tidak bisa dimaafkan 

atau tidak bisa ditolelir apapun kondisinya.‟ 

(Mulya, 2013:206) 

 

Fukushi zettai pada kalimat 41) digunakan untuk menekankan sebuah 

pernyataan atau kalimat. Pembicara menyatakan bahwa menggunakan senjata 

nuklir dalam perang adalah perbuatan yang benar-benar tidak dapat dimaafkan. 
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Karena nuklir sangat berbahaya dan merugikan banyak orang, sehingga 

menggunakan nuklir merupakan kesalahan yang sangat besar dan tidak akan bisa 

dimaafkan.  

2. Digunakan untuk menekenkan perintah atau larangan 

42) 三時半までに絶対戻ってきなさい。 

San ji han made ni zettai modotte kinasai. 

„Bagaimanapun juga kembalilah  sebelum jam setengah 4!‟ 

(Eri, 2011:74) 

 

Fukushi zettai pada kalimat 42) menunjukkan perintah tegas pembicara. 

Pokoknya bagaimanapun kondisinya pastikan bisa kembali selambat-lambatnya 

pukul setengah 4. Apabila terlambat maka akan terjadi hal yang berbahaya atau 

kurang baik. 

3. Digunakan untuk menekanakan keyakinan atas kemampuan diri sendiri 

43) 明日の試合には絶対勝たなければならない。 

Ashita no shiai ni wa zettai katanakereba naranai. 

„Pokoknya saya harus menang pada pertandingan besok bagaimanapun 

kondisinya.‟ 

(Mulya, 2013:207) 

 

Pada kalimat 43) fukushi zettai digunakan untuk menekankan tekad kuat 

pembicara. Pembicara berjuang sekuat tenaga agar bisa menjadi pemenang. 

Karena sudah berlatih semaksimal mungkin, maka pembicara memiliki keyakinan 

yang kuat bahwa dirinya pasti dapat memenangkan pertandingan. Tetapi, apabila 

hasilnya tidak seperti yang diperkirakan, maka akan ada rasa malu atau bersalah. 

4. Digunakan untuk menyatakan dugaan kuat atau kesimplan  

44) このケーキは彼女の作品だから絶対おいしいですよ。 

Kono keeki wa kanojo no sakuhin dakara zettai oishii desuyo. 

„Karena ini kue buatan dia pasti rasanya enak lho!‟ 

(Eri, 2011:74) 
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Pada kalimat 44) pembicara sudah tahu bahwa pembuat kue pandai 

memasak atau mungkin pernah mencoba kue buatannya sehingga pembicara yakin 

bahwa kue buatan temannya pasti enak. 

 

2.4  Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai fukushi kitto dan kanarazu pernah dilakukan oleh 

Nunu Gusty Septiany, mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas 

Pendidikan Indonesia pada tahun 2013 dengan judul “Analisis Tingkat 

Pemahaman Mahasiswa Terhadap Penggunaan Fukushi Kitto dan Kanarazu”. 

Dalam hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa 

terhadap penggunaan fukushi kitto dan kanarazu adalah buruk dengan perolehan 

persentase sebesar 43,8%. Hal ini ditunjukkan dengan angka hasil perhitungan 

dalam membedakan penggunaan fukushi kitto dan kanarazu di dalam kalimat 

sebesar 52,945% atau dapat dikatakan sangat kurang, sedangkan untuk 

kemampuan membuat kalimat sederhana menggunakan fukushi kitto dan kanarazu 

diperoleh angka 34,67% dengan interpretasi sangat buruk. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah, dalam 

penelitian terdahulu hanya menggunakan fukushi kitto dan kanarazu, sedangkan 

dalam penelitian ini penulis menambahkan fukushi zettai yang juga mempunyai 

makna mirip dengan kitto dan kanarazu. Hal ini juga untuk mempermudah penulis 

dalam melakukan teknik substitusi. Selain itu, pada penelitian terdahulu termasuk 

dalam penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka-angka 

yang diolah dengan menggunakan metode statistik, sedangkan penelitian ini 
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termasuk penelitian kualitatif.  Perbedaan juga terletak pada sumber data, 

penelitian terdahulu menggunakan sumber data mahasiswa, sedangkan penelitian 

ini menggunakan sumber data drama Bloody Monday Season 1 dan 2. Penulis 

menggunakan sumber data berupa drama karena dengan menonton dan mengikuti 

jalannya cerita maka akan mempermudah penulis untuk mengetahui suasana atau 

kondisi tokoh ketika mengucapkan fukushi kanarazu, kitto dan zettai. 

Selain itu, penelitian mengenai fukushi juga pernah dilakukan oleh Nurul 

Huda Pratiwi pada tahun 2015 dengan judul “Fukushi Chotto dan Sukoshi pada 

Anime Byousoku Go Senchimetoru Karya Makoto Shinkai”. Persamaan penelitian 

ini dengan peneliatian tersebut adalah sama-sama menggunakan fukushi sebagai 

topik penelitian. Selain itu juga sama-sama meneliti tentang fungsi penggunaan 

dan substitusi, serta merupakan jenis penelitian yang sama yaitu penelitian 

kualitatif. Sedangkan perbedaanya terletak pada fukushi dan sumber data. 

Penelitian terdahulu membahas fukushi chotto dan sukoshi dengan menggunakan 

sumber data berupa anime yang berjudul Byousoku Go Senchimetoru sedangkan 

penelitian ini membahas fukushi kanarazu, kitto dan zettai dengan menggunakan 

sumber data berupa drama yang berjudul Bloody Monday Season 1 dan 2. 



27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Penelitian 

       Agar penelitian terarah dan bisa mencapai tujuan yang direncanakan maka 

diperlukan suatu metode penelitian. Metode penelitian merupakan prosedur dan 

langkah kerja yang digunakan dalam kegiatan penelitian mulai dari perencanaan 

pengumpulan data, pengolahan data, sampai pada tahap pengambilan kesimpulan 

yang disesuaikan berdasarkan pada tipe dan jenis penelitiannya (Sutedi, 2005: 22). 

Dalam melakukan sebuah penelitian, terdapat dua jenis pendekatan yaitu 

pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Menurut Munawaroh (2013:15), 

pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang lebih menitik beratkan 

frekwensi, menggunakan angka dan data statistik, sedangkan pendekatan kualitatif 

merpakan pendekatan yang lebih menekankan pada esensi dari fenomena yang 

ditelti, lebih bersifat membangun mapun menemukan teori-teori sosial.   

Berdasarkan uraian mengenai pendekatan di atas, maka jenis penelitian 

yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data berupa kalimat yang menggunakan fukushi kanarazu, kitto 

dan zettai kemudian dianalisis dengan teknik substitusi, sehingga pada akhirnya 

hasil dari penelitian ini akan berupa deskripsi mengenai penggunaan fukushi 

kanarazu, kitto dan zettai, serta menjelaskan apakah ketiga fukushi tersebut dapat 

atau tidak dapat saling menggantikan dalam kalimat yang ditemukan pada drama 

Bloody Monday Season 1 dan 2. 
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3.2  Sumber Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber data berupa drama 

berjudul Bloody Monday Season 1 yang terdiri dari 11 episode, dan Bloody 

Monday Season 2 yang terdiri dari 9 episode. Bloody Monday adalah sebuah 

drama yang diangkat dari komik dengan judul yang sama. Drama ini bercerita 

tentang seorang hacker jenius bernama Fujimaru yang diminta tolong oleh badan 

keamanan Jepang untuk mengamankan negara Jepang dari sekelompok teroris 

yang menyebarkan virus berbahaya yaitu Bloody-X. Serangan terror tersebut 

dilakukan setiap hari Senin dan bertujuan untuk menghancurkan Jepang demi 

membuat negara dan kehidupan baru. Untuk menggagalkan berbagai teror 

tersebut, Fujimaru harus memecahkan berbagai kode rahasia. 

 Drama Bloody Monday Season 1, menceritakan awal mula kasus Bloody 

Monday, yaitu penyebaran virus mematikan yang dilakukan teroris di Rusia. 

Tetapi, rupanya para teroris mulai mengincar Jepang sebagai lokasi berikutnya. 

Akhirnya badan keamanan Jepang meminta bantuan Fujimaru untuk membantu 

memecahkan berbagai kode rahasia yang dibuat teroris. Cerita ini masih berlanjut 

dalam Drama Bloody Monday Season 2, dimana Fujimaru yang awalnya sudah 

tidak mau membantu melawan teroris, akhirnya kembali beraksi menunjukkan 

kehebatannya demi menyelamatkan negaranya. 

Alasan penulis memilih drama Bloody Monday Season 1 dan Bloody 

Monday Season 2 sebagai sumber data penelitian adalah dkarenakan drama 

tersebut memiliki data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu fukushi 

kanarazu, kitto dan zettai. 
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3.3  Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian : 

1. Menonton drama Bloody Monday Season 1 dan 2. 

2. Mengumpulkan data berupa kalimat yang mengandung fukushi kanarazu, kitto 

dan zettai.  

3. Triangulasi data, yaitu teknik untuk mengecek keabsahan data. Data yang 

telah ditemukan akan dicek kembali oleh native speaker untuk mengetahui 

benar tidaknya kalimat yang diucapkan dalam drama dengan kalimat yang 

dicatat penulis. 

4. Mengartikan ke dalam bahasa Indonesia. 

 

3.4  Teknik Analisis Data 

      Berikut ini langkah-langkah yang penulis gunakan untuk melakukan analisis 

data : 

1. Pengklasifikasian data berdasarkan fukushi kanarazu, kitto dan zettai. 

2. Pegklasifikasian fukushi kanarazu, kitto dan zettai berdasarkan fungsi 

penggunaannya. 

3. Menguraikan seperti apa fungsi penggunaan fukushi kanarazu, kitto dan zettai. 

4. Melakukan teknik substitusi untuk mengetahi apakah fukushi kanarazu, kitto 

dan zettai dapat saling menggantikan. 

5. Membuat kesimpulan. 
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BAB IV 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Temuan Data 

Dari pengumpulan data yang telah dilakukan pada drama Bloody Monday 

Season 1 dan 2, telah ditemukan sejumlah data yang dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Total Jumlah Temuan Data Fukushi Kanarazu, Kitto dan Zettai 

Jenis Fukushi 
Temuan Data 

Jumlah Data 
Bloody Monday Season 1 Bloody Monday Season 2 

Kanarazu 7 4 11 

Kitto 4 4 8 

Zettai 24 14 38 

TOTAL 35 22 57 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa ada 57 kalimat yang mengandung fukushi 

kanarazu, kitto dan zettai, yaitu terdiri dari 11 kalimat yang mengandung 

kanarazu, 8 kalimat yang mengandung kitto, dan 38 kalimat yang mengandung 

zettai. Data yang ditemukan dalam drama Bloody Monday Season 1 dan 2 dapat 

dirinci berdasarkan fungsi penggunaan kanarazu, kitto dan zettai yang dapat 

dilihat pada tabel 4.2, 4.3, dan 4.4 berikut : 

Tabel 4.2 Temuan Data Fungsi Penggunaan Fukushi Kanarazu 

No Fungsi Kanarazu 

Bloody 

Monday 

Season 1 

Bloody 

Monday 

Season 2 

Jumlah 

1 
Digunakan untuk menyatakan dugaan kuat atau 

kesimplan pembicara 
3 3 6 

2 
Digunakan untuk menyatakan keyakinan atas 

kemampuan diri sendiri 
3 - 3 

3 
Digunakan untuk menyatakan pengharapan, perintah 

atau kemauan 
1 1 2 

4 
Digunakan untuk menunjukkan kepastian ilmiah, 

ketetapan logis, peraturan 
- - - 

5 
Digunakan untuk menunjukkan kebiasaan atau 

kejadian yang tidak terbatas satu kali 
- - - 

TOTAL 7 4 11 
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dalam drama Blood Monday Season 1 dan 

2 ditemukan sebanyak 11 kalimat yang mengandung fukushi kanarazu, yaitu 7 

kalimat terdapat pada drama Bloody Monday Season 1, dan 4 kalimat terdapat 

dalam drama Bloody Monday Season 2. Kemudian dari 5 jenis fungsi penggunaan 

fukushi kanarazu, hanya ditemukan 3 fungsi penggunaan yaitu, kanarazu yang 

digunakan untuk menyatakan dugaan kuat atau kesimplan pembicara, kanarazu 

yang digunakan untuk menyatakan keyakinan atas kemampuan diri sendiri atau 

menunjukkan tanggung jawab, dan kanarazu yg digunakan untuk menyatakan 

pengharapan, perintah atau kemauan. Fungsi penggunaan yang menunjukkan 

kebiasaan atau kepastian yang berulang  dan kejadian alamiah tidak ditemukan 

dalam sumber data. 

Tabel 4.3 Temuan Data Fungsi Penggunaan Fukushi Kitto 

No Fungsi Kitto 
Bloody Monday 

Season 1 

Bloody Monday 

Season 2 
Jumlah 

1 
Digunakan untuk menyatakan dugaan 

kuat atau kesimplan pembicara 
2 2 4 

2 
Digunakan untuk menyatakan 

keyakinan yang mengandung harapan  
2 2 4 

TOTAL 4 4 8 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dalam drama Bloody Monday Season 1 dan 

2 ditemukan sebanyak 8 kalimat yang mengandung fukushi kitto, yaitu 4 kalimat 

terdapat pada drama Bloody Monday Season 1, dan 4 kalimat terdapat dalam  

drama Bloody Monday Season 2. Kemudian dilihat dari jenis fungsi 

penggunaannya terdapat 2 jenis penggunaan, yaitu jenis penggunaan untuk 

menyatakan dugaan kuat atau kesimplan pembicara ditemukan sebanyak 4 

kalimat, dan jenis penggunaan untuk untuk menyatakan keyakinan yang 

mengandung harapan ditemukan sebanyak 4 kalimat. 
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Tabel 4.4 Temuan Data Fungsi Penggunaan Fukushi Zettai 

No Fungsi Zettai 
Bloody Monday 

Season 1 

Bloody Monday 

Season 2 
Jumlah 

1 
Digunakan untuk penekanan 

pernyataan tegas 
8 5 13 

2 
Digunakan untuk menekankan 

perintah, larangan tegas 
10 2 12 

3 

Digunakan untuk menekanakan 

keyakinan atas kemampuan diri 

sendiri 

3 4 7 

4 
Digunakan untuk menyatakan dugaan 

kuat atau kesimplan pembicara 
3 3 6 

TOTAL 24 14 38 

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dalam drama Bloody Monday Season 1 dan 

2 ditemukan 38 kalimat yang mengandung fukushi zettai, yaitu 24 kalimat 

terdapat pada Bloody Monday Season 1, dan 14 kalimat pada Bloody Monday 

Season 2. Kemudian dari 4 jenis fungsi penggunaan fukushi zettai, ditemukan 13 

kalimat mengandung zettai yang digunakan untuk menekankan pernyataan tegas, 

12 kalimat mengandung zettai yang digunakan untuk menekankan perintah, 

larangan tegas, 7 kalimat mengandung zettai yang digunakan untuk menekankan 

keyakinan atas kemampuan diri sendiri, dan 6 kalimat mengandung zettai yang 

digunakan untuk menyatakan kesimpulan atau dugaan yang sangat kuat. 

 

4.2 Pembahasan 

Analisis mengenai fungsi penggunaan fukushi kanarazu, kitto dan zettai 

yang akan diuraikan merujuk pada tabel 4.2, 4.3 dan 4.4. Dalam pembahasan ini 

penulis terlebih dahulu menulis kalimat asli yang ditemukan, kemudian 

menceritakan sedikit tentang keadaan atau alur cerita yang sedang terjadi. Setelah 

itu menjelaskan tentang fungsi penggunaannya. Pembahasan mengenai substitusi 

akan dibahas pada sub bab berikutnya. 
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4.2.1 Fungsi Penggunaan Fukushi Kanarazu, Kitto dan Zettai 

Dalam sub bab ini akan dibagi menjadi 3 sub bab kecil berisi kalimat-

kalimat yang mewakili setiap fungsi penggunaan fukushi kanarazu, kitto dan 

zettai, kemudian dijelaskan lebih rinci mengenai penggunaannya dalam kalimat 

yang terdapat pada drama Bloody Monday Season 1 dan 2. 

4.2.1.1 Fungsi Penggunaan Fukushi Kanarazu 

Berdasarkan temuan data yang merujuk pada tabel 4.2, dalam drama 

Bloody Monday Season 1 dan 2 terdapat 3 jenis penggunaan fukushi kanarazu 

yaitu : 

1. Digunakan untuk menunjukkan keyakinan, dugaan kuat  

Data 1 

Kano  : いいか？必ずテロリストと関係があるやつらだ。悪の場合人質の

命より犯人確保を優先しろ。 
Iika? Kanarazu terorisuto to kankei ga aru yatsura da. Saiaku  no baai 

hitojichi no inochi yori hannin kakuho wo yuusen  shiro. 

„Dengarkan aku! Mereka pasti orang-orang yang berhubungan dengan 

teroris. Apabila keadaan tak memungkinkan, prioritaskanlah pertahanan 

kriminal dari pada nyawa para sandera.‟ 

 

Hoso : わかっています。 
Wakatteimasu.    

„Baik, saya mengerti.‟ 

(BMS1/1/58:12) 

 

Data (1) terjadi ketika Kano dan polisi lain sedang mencari Haruka yang 

diculik saat pulang sekolah. Pelaku penculikkan belum diketahui karena tidak ada 

saksi saat kejadian. Tetapi Kano menduga bahwa pelakunya pasti orang-orang 

yang berhubngan dengan teroris. Alasannya adalah, karena pada hari sebelumnya 

Fujimaru berhasil menemukan data rahasia milik teroris yang akan digunakan 

untuk serangan terror. Mengetahui hal tersebut, teroris pasti tidak akan tinggal 
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diam. Teroris pasti akan mengancam keselamatan Fujimaru dan Haruka. Jadi 

Kano yakin bahwa yang menculik Haruka pasti orang-orang yang berhubungan 

dengan teroris. Kano segera menelpon Hoso untuk mencari Haruka dan kawanan 

teroris. 

Fukushi kanarazu pada data (1) berpasangan dengan kalimat pernyataan. 

Digunakan untuk menunjukkan dugaan kuat pembicara yang disertai alasan kuat. 

Dugaan ditujukan kepada orang ketiga. Kano benar-benar yakin bahwa pelaku 

adalah sekelompok teroris karena memang memiliki alasan yang kuat, yaitu 

korban telah melakukan tindakan yang membuat pelaku marah. Data (1) terjadi 

dalam kondisi panik. Kano berlarian mencari Haruka sambil menelpon Hoso. 

Kano segera menyuruh Hoso untuk menangani kasus tersebut. Ternyata memang 

benar pelakunya adalah orang-orang yang berhubungan dengan teroris.  

Data 2 

Takano : かみしまの釈放には必ず幹部クラスが出てくるはずです。局長ご

安心ください。 

Kamishima no shakuhou ni ha kanarazu kanbu kurasu ga dete kuru 

hazu desu. Kyakuchou go anshin kudasai. 

‘Untuk masalah pembebasan Kamishima, mereka pasti akan  mengirim 

ketua tim. Jadi tetaplah tenang pak.’ 
(BMS1/8/18:52) 

Data (2) terjadi ketika para teroris mengancam Fujimaru dan teman-teman 

Fujimaru. Teroris mengancam apabila kepolisian tidak membebaskan ketua 

teroris, yaitu Kamishima, maka teroris akan membunuh Fujimaru dan teman-

teman Fujimaru. Mengetahui hal tersebut, ketua kepolisian menjadi khawatir. 

Apabila Kamishima dibebaskan maka teroris pasti akan melakukan kejahatan 

tetapi, apabila tidak dibebaskan maka Fujimaru akan dibunuh.  Oleh karena itu,  
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Takano dan tim telah merencanakan sesuatu supaya ketua tim teroris mau datang 

dan bernegosiasi sehingga ketua kepolisian tidak perlu khawatir.  

Fukushi kanarazu pada data (2) digunakan untuk menunjukkan keyakinan, 

dugaan kuat pembicara terhadap orang ketiga, yaitu ketua tim teroris. 

Berpasangan dengan kalimat pernyataan yang menunjukkan suatu keputusan 

pembicara. Lawan bicara pada data (2) adalah orang yang kedudukannya lebih 

tinggi. Terjadi dalam kondisi tegang. Semua orang khawatir Fujimaru dan teman-

temannya akan terbunuh. Walaupun pembicara telah membuat rencana yang 

diyakini pasti akan berhasil, tetapi yang namanya rencana tidak bisa dipastikan 

keberhasilannya 100%. 

2. Digunakan untuk menunjukkan tekad kuat, kemampuan 

Data 3 

May : 必ず弁償するから、本当にごめんね。 

 Kanarazu benshou suru kara, hontou ni gomen ne.  

 „Aku pasti akan ganti rugi, maaf banget ya.‟ 

 (BMS1/1/28:10) 

Data (3) terjadi saat jam istirahat Maya memberi roti dan kopi kepada 

Fujimaru, tetapi karena meja penuh, Maya memindahkan laptop Fujimaru ke atas 

tumpukan buku yang ada di dekat akuarium. Karena tumpukan buku itu miring, 

laptop Fujimaru jatuh ke akuarium. Maya panik dan segera mengambil laptop 

tersebut. Kemudian Fujimaru menyalakannya, tetapi tidak bisa. Maya sangat 

merasa bersalah dan berjanji pasti akan menggantinya.  

Fukushi kanarazu pada data (3) digunakan untuk menyatakan kemampuan 

atau janji yang dibuat oleh diri sendiri. Subjeknya adalah diri sendiri.  

Kepastiannya bukan merupakan hal yang sudah ditetapkan atau alamiah, tetapi 
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tergantung pada perbuatan pembicara. Data (3) terjadi dalam kondisi panik. Maya 

merasa sangat bersalah karena telah menjatuhkan laptop Fujimaru yang berisi 

data-data penting. Maya akan bertanggung jawab dan berjanji pasti akan ganti 

rugi.  

3. Digunakan untuk menyatakan pengharapan, perintah atau kemauan 

Data 4 

Minami  :  たかぎから連絡があった場合は必ずご連絡頂けますか。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha kanarazu gorenraku   

itadakemasuka. 

„Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda memastikan untuk 

menghubungi saya?‟ 

 

Profesor :  わかりました。 

Wakarimashita. 

„Baik.‟ 

(BMS1/1/38:52) 

 

Data (4) terjadi saat Minami memberikan informasi kepada profesor 

bahwa Takagi sedang menjadi buronan. Karena profesor memiliki hubungan yang 

cukup dekat dengan Takagi, Minami memohon kepada profesor untuk segera 

menghubungi apabila menerima kabar dari Takagi. 

Fukushi kanarazu pada data (4) digunakan untuk menyatakan permohonan. 

Pembicara memberikan tanggung jawab kepada lawan bicara, jadi yang akan 

menjadi subjek adalah lawan bicara. Berpasangan dengan kalimat permohonan 

yang ditunjukkan dengan modalitas ~頂けますか  (~itadakemasuka) di akhir 

kalimat. Dimana kalimat ini merupakan bentuk permohonan yang sangat sopan. 

Diucapkan untuk lawan bicara yang kedudukannya lebih tinggi. Minami 

memohon dengan sopan kepada profesor untuk segera menghubungi apabila ada 

kabar dari Takagi. 
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4.2.1.2 Fungsi Penggunaan Fukushi Kitto 

Berdasarkan temuan data yang merujuk pada tabel 4.3, dalam drama 

Bloody Monday Season 1 dan 2 terdapat 2 jenis penggunaan fukushi kitto yaitu : 

1. Digunakan untuk menyatakan keyakinan, dugaan kuat 

Data 5 

J  : きりしまごろに電話するんだ。きっと交渉は纏まるよ。 

Kirishima Goro ni denwa surun da. Kitto koushou ha matomaruyo. 

„Telfolah Kirishima Goro! Dia pasti mau diajak bernegosiasi.‟ 

(BMS1/1/38:52) 

Data (5) terjadi saat J dan pasukannya sedang berdiskusi dengan Fujimaru 

di suatu kafe. J mengajak Fujimaru untuk bergabung menjadi teroris namun, saat 

itu juga para polisi rupanya telah siaga di sekeliling kafe untuk menyelamatkan 

Fujimaru dan menyerang para teroris. Mengetahui itu, J merasa takut dan 

khawatir rencananya akan gagal. Akhirnya J menyuruh Fujimaru untuk 

menghubungi Kirishima, pemimpin pasukan kepolisian. J ingin mengajak 

Kirishima berdiskusi. Jika Kirishima mau menggagalkan pasukannya untuk 

menyerang para teroris, J akan memberikan anti-virus untuk tunangan Kirishima 

yang terserang virus Bloody-X. 

Fukushi kitto pada data (5) digunakan untuk menyatakan dugaan kuat 

pembicara. Berpasangan dengan kalimat pernyataan. J menyatakan bahwa 

Kirishima pasti mau diajak bernegosiasi untuk menggagalkan serangan polisi 

karena, apabila serangan digagalkan maka Kirishima akan mendapat anti virus 

yang sangat berguna untuk menyembuhkan virus mematikan yang menyerang 

tunangannya. Kirishima pasti akan lebih mementingkan keselamatan tunangannya 

daripada keselamatan Fujimaru. 
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Data 6 

Aoi  : この人たちは平気なの？ 

Kono hito tachi ha heiki nano? 

‘Apakah mereka baik-baik saja?’ 
 

Fujimaru : きっと坑ウィルス剤を飲んで。 

Kitto kouwirusuzai wo nonde. 

„Pasti mereka telah minum anti virus.‟ 

 

Musuh  : 正解。 

Seikai 

‘Benar’ 
 (BMS1/8/07:50) 

Data (6) terjadi saat Fujiamru dan 3 orang teman terkurung di dalam kelas 

yang sudah terkontaminasi oleh virus, tetapi para musuh yang juga berada di 

dalam kelas tidak menunjukkan gejala terkena efek virus. Fujimaru mendapat 

kabar bahwa ada kemungkinan musuh mempunyai anti virus. Oleh karena itu 

Fujimaru yakin bahwa musuh pasti sudah meminum anti virus. 

Fukushi kitto pada data (6) digunakan untuk menunjukkan dugaan 

pembicara terhadap orang lain. Fujimaru sangat yakin bahwa musuh telah minum 

anti virus. Kenyataannya memang benar. Setelah Fujimaru mengatakan 

dugaannya, musuh mengakui bahwa memang telah minum anti virus.  

Data 7 

Haruka : あおいさんはあたしの帰りを待ってたんです。あたしが家にいな

かったから、きっとあたしの代わりにあおいさんはテロリスト

に。。。あたしのせいなんです。ごめんなさい。  

Aoi san ha atashi no kaeri wo mattetan desu. Atashi ga ie ni 

inakattakara, kitto atashi no kawarini aoi san ha terorisuto ni…. Atashi 

no seinan desu. Gomen nasai. 

„Aoi sedang menunggu kepulanganku. Tetapi karena aku tidak ada di 

rumah , pasti sebagai gantinya teroris itu malah menculik Aoi. Ini 

salahku. Maafkan aku.‟ 

(BMS2/2/02:08) 
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Data (7) terjadi ketika Haruka meminta maaf kepada Otoya. Haruka 

merasa bersalah atas kasus penculikan Aoi yang terjadi beberapa hari yang lalu. 

Penculikan terjadi ketika Aoi sedang berada di rumah Haruka untuk menunggu 

Haruka pulang dari sekolah.  Tetapi Haruka tidak segera pulang. Kemudian 

datanglah sekelompok teroris. Sebenarnya yang menjadi incaran teroris adalah 

Haruka, tetapi karena Haruka belum tiba di rumah maka sebagai gantinya, teroris 

menculik Aoi.  

Fukushi kitto pada data (7)  menunjukkan dugaan subjektif pembicara 

terhadap orang ketiga, yaitu para teroris. Terjadi dalam situasi sedih. Haruka 

bersedih dan merasa bersalah. Haruka merasa bahwa sebenarnya bukan Aoi yang 

menjadi incaran teroris. Aoi pasti diculik sebagai ganti karena pembicara tidak 

ada di rumah. 

2. Digunakan untuk menunjukkan keyakinan yang mengandung harapan 

Data 8 

幸せは幸せは誰かがきっと運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto hakonde kureru to shinjiterune. 

‘Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari seseorang.’ 
(BMS1/4/29:45) 

 Data (8) terjadi saat pembicara merasa sedih, putus asa, kesepian, karena 

tidak punya teman. Walaupun banyak orang-orang disekelilingnya tetapi hanya 

sebatas teman kerja. 

 Fukushi kitto pada data (8) digunakan untuk menunjukkan keyakinan yang 

mengandung harapan. Meskipun dalam kondisi sedih, pembicara masih mau 

berpikir optimis bahwa suatu saat pasti ada seseorang yang membuatnya bahagia, 

walaupun pembicara tidak tahu siapa orang tersebut dan kapan akan datang.  
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Data 9 

Risa：私の父はもう死んだのですが、最後に人目でもいいから、 

あの人に会いたかった。でも会えなかった。妹さんはきっとかんざ

きさんを待っています。かんざきさんにも後悔して欲しくありませ

ん。 

Watashi no chichi ha mou shinda no desuga, saigo ni hitome demo iikara, 

ano hito ni aitakatta. Demo aenakatta. Imouto san ha kitto kanzaki san wo 

matteimasu. Kanzaki san ni mo gokai shite hoshikuarimasen.  

„Ayahku sudah meninggal. Tetapi aku ingin bertemu dengannya walaupun 

hanya sekilas. Tetapi aku tak bisa. Aku yakin pasti adikmu masih 

menunggumu, Kanzaki. Aku tak ingin kau menyesal.‟  

(BMS2/5/15:52) 

 

Data (9) terjadi ketika Risa, seorang perawat sedang merawat Kanzaki 

yang sudah dirawat beberapa hari karena terkena virus berbahaya, Bloody-X. 

Kanzaki berkata kepada Risa bahwa dia sangat merindukan adiknya. Kondisi 

Kanzaki yang semakin memburuk membuatnya khawatir apakah masih ada 

kesempatan untuk bertemu dengan adiknya atau tidak. Mendengar cerita Kanzaki, 

Risa menjadi kasihan. Risa bercerita kepada Kanzaki bahwa dirinya juga pernah 

mengalami hal yang sama yaitu saat berpisah dengan ayahnya. Walaupun Risa 

tidak tahu kapan akan bertemu ayahnya, tetapi dia tetap menunggu, namun 

akhirnya tidak dapat bertemu. Risa tidak ingin nasib Kanzaki sama seperti dirinya, 

oleh karena itu Risa memberikan semangat supaya Kanzaki tidak semakin putus 

asa. Kanzaki tidak boleh berpikiran bahwa dirinya akan meninggal, karena 

adiknya pasti sedang merindukan dan menunggu Kanzaki sampai kapanpun. 

Fukushi kitto pada data (9) digunakan untuk menunjukkan keyakinan 

pembicara terhadap orang lain. Dimana keyakinan tersebut mengandung sebuah 

harapan yang membuat pembicara dan lawan bicara merasa senang. Risa yakin 

karena dia pernah mengalami kondisi yang sama, walaupun berakhir buruk. Data 
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(9) terjadi dalam keadaan emosi lawan bicara sedih dan putus asa, sedangkan 

pembicara dalam emosi terharu, kasihan terhadap lawan bicara, sehingga muncul 

keinginan untuk membuat lawan bicara bangkit dari keputus asaannya. Risa 

mengatakan bahwa adik Kanzaki pasti sedang menunggu. Jika memang benar 

seperti itu, Risa akan bahagia karena dapat menyatukan Kanzaki dan adiknya.  

4.2.1.3 Fungsi Penggunaan Fukushi Zettai 

Berdasarkan temuan data yang merujuk pada tabel 4.4, dalam drama 

Bloody Monday Season 1 dan 2 terdapat 4 jenis penggunaan fukushi zettai yaitu : 

1. Digunakan untuk menekankan pernyataan tegas  

Data 10 

Otoya : 大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。悪いのは

テロリスト だ。俺は絶対に許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha nai. Warui 

no ha terorisuto da. Ore ha zettai ni yurusanai. 

„Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung jawab. Yang 

salah adalah teroris. Aku benar-benar tidak akan memaafkannya.‟  

(BMS2/2/03:00) 

 

Data (10) terjadi ketika Haruka merasa bersalah atas kasus penculikkan 

Aoi, tetapi Otoya berkata bahwa Haruka tidak perlu merasa bersalah atau 

bertanggung jawab karena, bagaimana pun juga yang bersalah adalah teroris. 

Otoya sangat kesal dengan para teroris yang menculik Aoi hingga meninggal. 

Apalagi Aoi adalah teman baiknya. Otoya tidak terima atas perlakuan teroris 

terhadap temannya, bahkan ia ingin balas dendam, dan benar-benar tidak akan 

memaafkan para teroris. 

Fukushi zettai pada data (10) digunakan untuk menekankan pernyataan 

tegas. Berpasangan dengan kalimat pernyataan bentuk negatif  ~ない (~nai). 
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Terjadi dalam emosi marah. Otoya sangat kesal dengan para teroris yang telah 

membunuh teman baiknya. Oleh karena itu Otoya menegaskan bahwa 

bagaimanapun juga dia tidak akan memaafkan teroris. 

Data 11 

Haruka  : おにいちゃんのやってること絶対正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai tadashiiyo. 

„Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.‟ 

(BMS1/9/25:23) 

 

Data (11) terjadi saat Haruka baru menyadari bahwa yang dilakukan 

kakaknya, yaitu Fujimaru selama ini merupakan hal yang benar. Pada awalnya 

Haruka sangat tidak setuju ketika Fujimaru bergabung dengan kepolisian untuk 

menyelesaikan kasus Bloody monday. Tetapi pada akhirnya Haruka menyadari 

bahwa pemikirannya salah. Yang dilakukan Fujimaru sangatlah benar. Apabila 

Fujimaru tidak menyelesaikan kasus Bloody Monday, maka teroris akan terus 

berusaha mencuri kumpulan data Bloody monday yang dititipkan ayah Haruka 

kepada Fujimaru untuk menghancurkan Jepang. 

Fukushi zettai pada data (11) berpasangan dengan kalimat pernyataan. 

Digunakan untuk menekankan pernyataan pembicara, bahwa bagaimanapun juga 

pembicara benar-benar tidak akan memberi maaf. Di belakang fukushi zettai 

terdapat kata sifat “正しい” (tadashii/ benar), sehingga zettai menunjukkan 

bahwa yang dilakukan lawan bicara sangat benar. Makna zettai pada data (11) 

lebih mirip dengan “非常に” (hijyou ni/ amat sangat) dan “とても” (totemo/ 

sangat). Data (11) terjadi dalam emosi serius. Haruka menatap Fujimaru dengan 

serius dan mengatakan bahwa yang dilakukan Fujiamru sangatlah benar. 
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2. Digunakan untuk menyatakan  perintah atau larangan tegas 

Data 12 

Takagi : いいか？今から言う言葉よく覚えておくんだ。一度だけ言う。必

要な時が来るまで人前で絶対に口にするな。[ブラッディーマンデ

ー]だ。 

Iika? Ima kara iu kotoba yoku oboeteokunda. Ichido dake iu. Hitsuyou 

na toki ga kuru made hito mae de zettai ni kuchi ni suruna. “Buraddii 

Mandee”da. 

„Dengarkan aku! Ingat baik-baik apa yang akan aku katakana. Aku hanya 

akan mengatakannya 1 kali. Pokoknya jangan katakan pada siapa pun, 

kecuali jika kau membutuhkannya! “Bloody Monday”.‟  

(BMS1/1/33:14) 

 

Data (12) terjadi saat Takagi sedang di kejar oleh polisi karena diduga 

bekerjasama dengan teroris. Takagi diketahui telah menerima suatu benda rahasia 

secara sembunyi-sembunyi. Dalam keadaan panik, Takagi segera menelpon 

anaknya. Kemudian memberitahu suatu kode rahasia, dan melarang anaknya 

untuk tidak mengataknnya kepada siapapun, kecuali saat dia benar-benar 

membutuhkan kepolisian.  

Fukushi zettai pada data (12) digunakan untuk menegaskan suatu larangan. 

Berpasangan dengan kalimat larangan berpola 辞書形＋な (jishokei + na/ bentuk 

kamus + na). Terjadi dalam kondisi panik. Takagi berlari dan bersembunyi dari 

kejaran polisi, kemudian menelpon anaknya, menegaskan bahwa dalam kondisi 

bagaimanapun jangan sampai membocorkan kode rahasia. Kecuali jika anaknya 

sudah dalam kondisi terdesak dan harus mengatakan kode tersebut. Karena 

apabila kode tersebut dibocorkan, maka nyawa anaknya bisa dalam bahaya. 

Data 13 

Takagi : ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がない。全てがここに

ある。絶対に止めろ！頼んだぞ！ 
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Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. Subete koko ni 

aru. Zettai ni tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody monday ada di sini. Tidak ada waktu. Semuanya 

ada di sini. Pokoknya kamu harus bisa menghentikannya! Aku mohon.‟ 

(BMS1/10/09:23) 

Data (13) terjadi saat Takagi dalam kondisi terluka parah karena tembakan. 

Dalam kondsi sangat lemah, Takagi memberikan sebuah kartu memori yang berisi 

data mengenai Blood monday kepada anaknya. 

Fukushi zettai pada data (13) digunakan untuk menegaskan suatu perintah. 

Muncul bersama kalimat perintah betuk ～ろ！(~ro!) yang menunjukkan suatu 

perintah tegas. Terjadi dalam kondisi serius, pembicara merasa hidupnya sudah 

tidak lama lagi, sehingga menyuruh anaknya untuk menghentikan kasus Bloody 

Monday. Bagaimanapun caranya, kasus tersebut harus dapat diselesaikan karena 

apabila tidak selesai, Jepang akan hancur dan dikuasai teroris. 

3. Digunakan untuk menunjukkan tekad kuat, kemampuan 

Data 14 

Hoso  : じゃはるかちゃん、先に行って。私は刑事に見つからないように

あとから追うから。大丈夫、私が絶対にはるかちゃんを守るから。 

Jya Haruka chan, saki ni itte. Watashi ha keiji ni mitsukaranai youni ato 

kara oukara. Daijyoubu! Watashi ga zettai ni Haruka chan wo 

mamorukara.  

„Haruka, pergilah duluan. Supaya detektif tidak melihatku, aku akan 

menyusulmu nanti. Jangan khawatir, aku janji pasti akan menjagamu, 

Haruka.‟ 

(BMS1/1/46:52) 

Data (14) terjadi saat Hoso sedang berada di rumah Haruka. Rumah 

Haruka sedang di mata-matai oleh detektif, karena ayah Haruka menjadi buronan. 

Hoso, seorang polisi dari  kantor ayah Haruka diperintahkan untuk menjaga 

Haruka dan kakaknya. Supaya detektif tidak tahu kalau rumah Haruka sedang 
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dijaga Hoso, maka Hoso menyuruh Haruka untuk keluar rumah terlebih dahulu. 

Haruka pun keluar dan berangkat ke sekolah. Kemudian Hoso menyusul, dan 

menjaga Haruka sepanjang hari. 

Fukushi zettai pada data (14) digunakan untuk menunjukkan kemampuan 

atau janji pembicara. Subjek pada data (14) yaitu Hoso telah diberi perintah oleh 

atasannya untuk menjaga Haruka dari ganggunan detektif dan teroris, sehingga 

Hoso harus bisa bertanggung jawab menjaga Haruka sebaik mungkin. Hoso 

berjanji akan melindungi dengan cara apapun supaya Haruka aman dari gangguan 

detektif dan teroris. 

4. Digunakan untuk menunjukkan dugaan kuat  

Data 15 

Aoi :  絶対なんか隠してる。 

 Zettai nanka kakushiteru. 

 „dia pasti menyembunyikan sesuatu.‟ 

(BMS1/32:02) 

Data (15) terjadi saat Aoi dan Mako sedang mengobrol santai. Tiba-tiba 

saja Aoi menyadari bahwa akhir-akhir ini Fujimaru tidak pernah memberi kabar. 

Aoi teringat bahwa Fujimaru sedang ditugaskan untuk membantu polisi melawan 

serangan teroris. Aoi menjadi khawatir dan menduga pasti ada sesuatu dengan 

Fujimaru. Akhirnya Aoi mengajak Mako untuk pergi ke rumah Fujimaru. 

Fukushi zettai pada data (15) berpasangan dengan kalimat pernyataan 

yang berupa keputusan (handan). Digunakan untuk menyatakan keputusan atau 

dugaan kuat diri sendiri terhadap orang lain. Fujimaru yang biasanya selalu 

memberi kabar kepada Aoi tiba-tiba saja menghilang. Sehingga Aoi yakin pasti 

terjadi sesuatu pada Fujimaru. 
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Data 16 

Hide : そうかな。でもこれ、絶対記事になりますよね。 

Soukana. Demo kore,zettai kiji ni narimasuyone. 

„Begitu ya. Tapi ini pasti bisa dijadikan bahan artikal kan.‟ 

(BMS1/1/16:35) 

Data (16) terjadi saat Hide dan teman-temannya membaca pengumuman 

bahwa guru biologi dipecat karena video pribadinya tersebar di internet. Hide, 

seorang jurnalis sekolah cukup senang dengan berita tersebut. Dia yakin bahwa 

berita tersebut pasti bagus untuk dijadikan artikel dalam majalah sekolah. 

Fukushi zettai pada data (16) digunakan untuk menunjukkan dugaan 

pembicara terhadap kejadian yang diyakini akan menjadi kenyataan. Hide yakin 

bahwa berita tersebut pasti pantas untuk dijadikan bahan artikel dan menjadi 

artikel yang menarik. 

Berdasarkan uraian pembahasan beberapa temuan data yang mengandung 

fukushi kanarazu, kitto dan zettai dalam drama Bloody Monday 1 dan 2, maka 

dapat diketahui bahwa :  

a. Fukushi kanarazu, kitto dan zettai memiliki fungsi penggunaan yang sama 

yaitu untuk menyatakan sebuah kepastian atau dugaan diri sendiri terhadap 

orang lain atau terhadap suatu kejadian yang diyakini pasti akan terjadi. 

b. Jika dilihat dari subjeknya, fukushi kitto lebih banyak digunakan untuk kalimat 

yang subjeknya adalah orang lain. Apabila subjeknya adalah diri sendiri maka 

nuansa yang muncul adalah kesedihan atau putus asa, menggunakan kitto 

untuk memberi semangat kepada diri sendiri. Sedangkan fukushi kanarazu dan 

zettai banyak digunakan untuk kalimat yang subjeknya diri sendiri maupun 

orang lain.  
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c. Jika dilihat dari kondisi atau keadaan yang sedang terjadi, fukushi kitto sering 

muncul saat keadaan sedih, menunjukkan keputus asaan, sedangkan fukushi 

kanarazu dan zettai sering muncul saat keadaan serius, emosi atau panik. 

4.2.2 Substitusi Fukushi Kanarazu, Kitto dan Zettai 

Setelah dilakukan pembahasan mengenai fukushi kanarazu, kitto dan zettai 

berdasarkan fungsi penggunaannya, berikut penulis akan membahas mengenai 

substitusi fukushi kanarazu, kitto dan zettai dengan menggunakan beberapa 

temuan data pada sub bab 4.2.1. Untuk memudahkan analisis, penulis membuat 3 

pasangan dari ketiga fukushi kanarazu, kitto dan zettai yaitu, kanarazu-kitto, 

kanarazu-zettai, dan zettai-kitto. Sebelum disubstitusi penulis terlebih dahulu 

menulis kalimat asli. Penulis juga menggunakan kode yang berupa tanda (×) di 

depan fukushi pada kalimat yang dianalisis untuk menandai bahwa fukushi 

tersebut tidak dapat disubstitusi. Berikut pembahasan yang dibagi berdasarkan 

pasangan masing-masing fukushi. 

4.2.2.1 Substitusi Fukushi Kanarazu dengan Kitto 

Data 1 : 

いいか？必ずテロリストと関係があるやつらだ。最悪の場合人質の命より

犯人確保を優先しろ。 
Iika? Kanarazu terorisuto to kankei ga aru yatsura da. Saiaku no baai hitojichi no 

inochi yori hannin kakuho wo yuusen shiro. 

„Dengarkan aku. Mereka pasti orang-orang yang berhubungan dengan teroris. 

Apabila keadaan tak memungkinkan, prioritaskanlah pertahanan kriminal dari 

pada nyawa para sandera.‟  
(BMS1/1/58:12) 

 

Analisis data 1 : 

いいか？必ず/きっとテロリストと関係があるやつらだ。最悪の場合人質

の命より犯人確保を優先しろ。 
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Iika? Kanarazu/ kitto terorisuto to kankei ga aru yatsura da. Saiaku no baai 

hitojichi no inochi yori hannin kakuho wo yuusen shiro. 

„Dengarkan aku! Mereka pasti orang-orang yang berhubungan dengan teroris. 
Apabila keadaan tak memungkinkan, prioritaskanlah pertahanan kriminal dari 

pada nyawa para sandera.‟  
(BMS1/1/58:12) 

Pada data (1) fukushi kanarazu dapat disubstitusi dengan kitto. Kedua 

fukushi ini sama-sama dapat digunakan untuk menyatakan dugaan kuat pembicara 

terhadap orang lain yang disertai adanya alasan atau bukti yang kuat. 

Data 9 : 

妹さんはきっとかんざきさんを待っています。かんざきさんにも後悔して

欲しくありません。 

Imouto san ha kitto kanzaki san wo matteimasu. Kanzaki san ni mo gokai shite 

hoshikuarimasen.  

„Aku yakin pasti adikmu masih menunggumu, Kanzaki. Aku tak ingin kau 

menyesal.‟ 

 (BMS2/5/15:52) 

Analisis data 9 : 

妹さんはきっと/ 必ずかんざきさんを待っています。かんざきさんにも後

悔して欲しくありません。 

Imouto san ha kitto/ kanarazu kanzaki san wo matteimasu. Kanzaki san ni mo 

gokai shite hoshikuarimasen.  

„Aku yakin pasti adikmu masih menunggumu, Kanzaki. Aku tak ingin kau 

menyesal.‟ 

 (BMS2/5/15:52) 

 

Fukushi kitto pada data (9) digunakan untuk menyatakan dugaan yang 

mengandung harapan terhadap orang lain. Pembicara akan merasa senang apabila 

harapannya dapat terwujud. Data (9) dapat disubstitusi dengan fukushi kanarazu 

karena, kanarazu memiliki fungsi yang sama dengan kitto yaitu digunakan untuk 

menyatakan dugaan kuat. Walaupun kanarazu tidak menunjukkan harapan, tetapi 

karena pembicara berani menjamin kebenaran ucapannya, tentu akan membuat 

lawan bicara merasa yakin dan mengurangi rasa putus asanya. 
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Data 3 : 

必ず弁償するから、本当にごめんね。 

Kanarazu benshou suru kara, hontou ni gomen ne.  

„Aku pasti akan ganti rugi, maaf banget ya.‟ 

 (BMS1/1/28:10) 

Analisis data 3 : 

必ず/ (×) きっと弁償するから、本当にごめんね。 

Kanarazu/ (×) kitto benshou suru kara, hontou ni gomen ne.  

„Aku pasti akan ganti rugi, maaf banget ya.‟ 

 (BMS1/1/28:10) 

Fukushi kanarazu pada data (3) tidak dapat disubstitusi dengan kitto 

karena, apabila menggunakan kitto maka kepercayaan lawan bicara akan 

berkurang. Pada data (3) keyakinan ditujukan untuk diri sendiri. Diri sendiri yang 

menjadi subjek. Apabila menggunakan fukushi kitto untuk keyakinan terhadap diri 

sendiri maka nuansanya akan berbeda. Keyakinannya akan menjadi lebih rendah 

atau merupakan harapan. Padahal kondisi seperti data (3) yang dibutuhkan adalah 

mendapatkan kepercayaan lawan bicara, sehingga diri sendiri harus mampu 

menunjukkan kesungguhan, kesanggupan atau tanggung jawab.  

Data 4 : 

たかぎから連絡があった場合は必ずご連絡頂けますか。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha kanarazu gorenraku   itadakemasuka. 

„Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda memastikan untuk menghubungi 

saya?‟ 

(BMS1/1/38:52) 

Analisis data 4 : 

たかぎから連絡があった場合は必ず/ (×) きっとご連絡頂けますか。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha Kanarazu/ (×) kitto  gorenraku 

itadakemasuka. 

„Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda memastikan untuk menghubungi 

saya?‟ 

 (BMS1/1/38:52) 
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Fukushi kanarazu pada data (4) tidak dapat disubstitusi dengan kitto 

karena merupakan kalimat permohonan. Pembicara memberikan tanggung jawab 

kepada lawan bicara bahwa sebisa mungkin lawan bicara harus memenuhi 

permohonan pembicara. Selain itu, secara gramatika juga tidak cocok. Fukushi 

kitto tidak dapat berpasangan dengan pola kalimat ~ 頂 け ま す か 

(~itadakemasuka) yang digunakan untuk memohon secara sopan.  

Data 8 : 

幸せは幸せは誰かがきっと運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto hakonde kureru to shinjiterune. 

„Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari seseorang.‟ 

(BMS1/4/29:45) 

Analisis data 8 : 

幸せは幸せは誰かがきっと/ (×) 必ず 運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto/ (×) kanarazu hakonde kureru to shinjiterune. 

„Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari seseorang.‟ 

(BMS1/4/29:45) 

Fukushi kitto pada data (8) tidak dapat disubstitusi dengan kanarazu 

karena, merupakan keyakinan yang sangat subjektif. Merupakan harapan 

pembicara yang masih berupa angan-angan. Apabila menggunakan kanarazu, 

secara gramatika memang benar tetapi, tidak sesuai dengan nuansa yang terdapat 

dalam cerita. Kalimat pada data (8) Diucapkan saat kondisi putus asa dan 

diucapkan untuk menghibur atau memotivasi diri sendiri. Tidak ada alasan atau 

bukti yang kuat untuk membuktikan bahwa hal yang diinginkan pasti akan 

terwujud. 

Berdasarkan beberapa contoh substitusi yang dilakukan pada temuan data 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fukushi kanarazu dan kitto dapat saling 
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bersubstitusi apabila digunakan untuk menyatakan sebuah kepastian yang sangat 

diyakini. Pembicara memiliki alasan dan bukti kuat atas kepastian tersebut. 

Sedangkan fukushi kanarazu dan kitto tidak dapat bersubstitusi pada kalimat yang 

menunjukkan permohonan, kesanggupan pembicara, dan sebuah kepastian yang 

kemungkinannya rendah. 

4.2.2.2 Substitusi Fukushi Kanarazu dengan Zettai 

Data 1 : 

いいか？必ずテロリストと関係があるやつらだ。悪の場合人質の命より犯

人確保を優先しろ。 
Iika? Kanarazu terorisuto to kankei ga aru yatsura da. Saiaku no baai hitojichi no 

inochi yori hannin kakuho wo yuusen shiro. 

„Dengarkan aku! Mereka pasti orang-orang yang berhubungan dengan teroris.  

Apabila keadaan tak memungkinkan, prioritaskanlah pertahanan kriminal dari 

pada nyawa para sandera.‟ 

(BMS1/1/58:12) 

Analisis data 1 : 

いいか？必ず/ 絶対テロリストと関係があるやつらだ。最悪の場合人質の

命より犯人確保を優先しろ。 

Iika? kanarazu/ pasti  terorisuto to kankei ga aru yatsura da. Saiaku no baai 

hitojichi no inochi yori hannin kakuho wo yuusen shiro. 

„Dengarkan aku! Mereka pasti orang-orang yang berhubungan dengan teroris. 

Apabila keadaan tak memungkinkan, prioritaskanlah pertahanan kriminal dari 

pada nyawa para sandera.‟ 

 (BMS1/1/58:12) 

Pada data (1) fukushi kanarazu dapat disubstitusi dengan zettai. Kedua 

fukushi ini sama-sama dapat digunakan untuk menyatakan dugaan kuat pembicara 

terhadap orang lain yang disertai adanya alasan atau bukti yang kuat. 

Data 2 : 

かみしまの釈放には必ず幹部クラスが出てくるはずです。局長ご安心くだ

さい。 
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Kamishima no shakuhou ni ha kanarazu kanbu kurasu ga dete kuru hazu desu. 

Kyakuchou go anshin kudasai. 

‘Untuk masalah pembebasan Kamishima, mereka pasti akan  mengirim ketua tim. 

Jadi tetaplah tenang pak.’ 
(BMS1/8/18:52) 

Analisis data 2 : 

かみしまの釈放には必ず/(×) 絶対幹部クラスが出てくるはずです。局長

ご安心ください。 

Kamishima no shakuhou ni ha kanarazu/ (×) zettai kanbu kurasu ga dete kuru 

hazu desu. Kyakuchou go anshin kudasai. 

‘Untuk masalah pembebasan Kamishima, mereka pasti akan  mengirim ketua tim. 

Jadi tetaplah tenang pak.’ 
(BMS1/8/18:52) 

Kanarazu pada data (2) tidak dapat disubstitusi dengan zettai karena, 

walaupun zettai dapat digunakan untuk menyatakan keyakinan, tetapi pada data 

(2), pembicara hanya yakin, optimis bahwa rencananya pasti akan berhasil. Bukan 

merupakan keyakinan yang sangat kuat. Selain itu, kedudukan lawan bicara lebih 

tinggi daripada pembicara sehingga akan terkesan berlebihan apabila 

menggunakan zettai. 

Data 14 : 

大丈夫、私が絶対にはるかちゃんを守るから。 

Daijyoubu! Watashi ga zettai ni Haruka chan wo mamorukara.  

„Jangan khawatir, aku janji pasti akan menjagamu, Haruka.‟ 

(BMS1/1/46:52) 

Analisis data 14 : 

大丈夫、私が絶対に/必ずはるかちゃんを守るから。 

Daijyoubu! Watashi ga zettai ni/ kanarazu Haruka chan wo mamorukara.  

„Jangan khawatir, aku janji pasti akan menjagamu, Haruka.‟ 

(BMS1/1/46:52) 

Fukushi zettai pada data (14) dapat diganti dengan kanarazu karena, kedua 

fukushi ini dapat digunakan untuk menyatakan kesanggupan atau tanggung jawab 
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pembicara. Pembicara meyakinkan lawan bicara bahwa dirinya benar-benar 

sanggup menepati perkataan yang diucapkan. Apabila ternayata hasilnya tidak 

sesuai seperti yang diucapkan maka akan ada rasa malu atau menyesal. 

Data 13 : 

ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がない。全てがここにある。絶

対に止めろ！頼んだぞ！ 

Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. Subete koko ni aru. Zettai 

ni tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody monday ada di sini. Tidak ada waktu. Semuanya ada di 

sini. Pokoknya kamu harus bisa menghentikannya! Aku mohon!‟ 

(BMS1/10/09:23) 

Analisis data 13 : 

ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がない。全てがここにある。絶

対に/必ず止めろ！頼んだぞ！ 

Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. Subete koko ni aru. Zettai 

ni/ kanarazu tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody monday ada di sini. Tidak ada waktu. Semuanya ada di 

sini. Pokoknya kamu harus bisa menghentikannya! Aku mohon!‟ 

(BMS1/10/09:23) 

Fukushi kanarazu pada data (13) berpasangan dengan pola kalimat ~ろ！

(~ro!) yang merupakan bentuk kalimat untuk menyatakan perintah tegas. 

Diucapkan kepada lawan bicara yang kedudukannya lebih rendah. Fukushi 

kanarazu pada data (13) dapat disubstitusi dengan zettai. Kedua fukushi ini sama-

sama dapat digunakan untuk menyatakan kalimat perintah, dimana pembicara 

menegaskan suatu perintah yang sangat penting. 

Data 4 : 

たかぎから連絡があった場合は必ずご連絡頂けますか。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha kanarazu gorenraku   itadakemasuka. 

„Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda memastikan untuk menghubungi 

saya?‟ 

(BMS1/1/38:52) 
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Analisis data 4 : 

たかぎから連絡があった場合は必ず/ (×) 絶対ご連絡頂けますか。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha Kanarazu/ (×) zettai  gorenraku 

itadakemasuka. 

„Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda memastikan untuk menghubungi 

saya?‟ 

 (BMS1/1/38:52) 

Fukushi kanarazu pada data (4) tidak dapat disubstitusi dengan zettai 

karena merupakan kalimat permohonan yang sopan, yaitu berpasangan dengan 

pola kalimat ~頂けますか(~itadakemasuka). Diucapkan kepada lawan bicara 

yang kedudukannya lebih tinggi, sehingga apabila menggunakan zettai akan 

terkesan tidak sopan dan terlalu memaksa lawan bicara. 

Data 10 : 

大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。悪いのはテロリスト 

だ。俺は絶対に許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha nai. Warui no ha 

terorisuto da. Ore ha zettai ni yurusanai. 

„Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung jawab. Yang salah adalah 

teroris. Aku benar-benar tidak akan memaafkannya.‟  

(BMS2/2/03:00) 

Analisis data 10 : 

大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。悪いのはテロリスト 

だ。俺は絶対に/ (×)  必ず許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha nai. Warui no ha 

terorisuto da. Ore ha zettai ni/ (×) kanarazu yurusanai. 

„Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung jawab. Yang salah adalah 

teroris. Aku benar-benar tidak akan memaafkannya.‟  

(BMS2/2/03:00) 

Fukushi zettai pada data (10) tidak dapat disubstitusi dengan kanarazu 

karena, secara gramatika sudah tidak cocok. Fukushi kanarazu tidak dapat 

digunakan bersama kalimat bentuk negatif ~ない (~nai). 
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Data 11 : 

おにいちゃんのやってること絶対正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai tadashiiyo. 

„Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.‟ 

(BMS1/9/25:23) 

Analisis data 11 : 

おにいちゃんのやってること絶対/ (×)  必ず正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai/ (×) kanarazu tadashiiyo. 

„Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.‟ 

(BMS1/9/25:23) 

Fukushi zettai pada data (11) tidak dapat disubstitusi dengan kanarazu 

karena, digunakan untuk menekankan pernyataan yang menunjukkan tingkatan 

kuat, bukan untuk menyatakan kepastian. Pembicara ingin menekankan bahwa 

yang telah dilakukan lawan bicara merupakan hal yang sangat benar. Apabila 

menggunakan kanarazu secara gramatika benar yaitu menunjukkan kepastian atau 

kebiasaan, tetapi apabila digunakan sesuai kondisi dalam cerita maka tidak sesuai.  

Data 12 : 

必要な時が来るまで人前で絶対に口にするな。[ブラッディーマンデー]だ。 

Hitsuyou na toki ga kuru made hito mae de zettai ni kuchi ni suruna. “Buraddii 

Mandee”da. 

„Pokoknya jangan katakan pada siapa pun, kecuali jika kau membutuhkannya!. 

“Bloody Monday”. ‟  

(BMS1/1/33:14) 

Analisis data 12 : 

必要な時が来るまで人前で絶対に/ (×) 必ず口にすな。[ブラッディーマン

デー]だ。 

Hitsuyou na toki ga kuru made hito mae de zettai ni/ (×) kanarazu  kuchi ni 

suruna. “Buraddii Mandee”da. 

„Pokoknya jangan katakana kepada siapapun kecuali jika kamu 

membutuhkannya!.“Bloody Monday”.‟ 

(BMS1/1/33:14) 
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Fukushi zettai pada data (12) tidak dapat disubstitusi dengan kanarazu 

karena pada data (12), fukushi zettai digunakan untuk menyatakan larangan yang 

menggunakan pola kalimat 辞書形＋な (jishokei + na/ bentuk kamus + na), 

sedangkan fukushi kanarazu tidak dapat digunakan untuk menyatakan suatu 

larangan. Dilihat dari segi gramatika pun sudah tidak pas, sehingga tidak dapat 

disubstitusi dengan zettai. 

Berdasarkan beberapa substitusi yang dilakuakan pada kalimat yang 

mengandung fukushi kanarazu dan zettai, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

fukushi ini dapat saling bersubstitsusi apabila digunakan untuk menyatakan  

keyakinan yang disertai alasan atau bukti kuat, menyatakan tanggung jawab dan 

menyatakan perintah, sedangkan tidak dapat saling bersubstitusi pada beberapa 

kalimat khususnya pada kalimat yang mengandung konteks kedudukan lawan 

bicara.  

4.2.2.2 Substitusi Fukushi Zettai dengan Kitto 

Data 6 : 

きっと坑ウィルス剤を飲んで。 

Kitto kouwirusuzai wo nonde. 

„Pasti mereka telah minum anti virus.‟ 

(BMS1/8/07:50) 

Analisis data 6 : 

 

きっと/ 絶対坑ウィルス剤を飲んで。 

Kitto/ zettai kouwirusuzai wo nonde. 

„Pasti mereka telah minum anti virus.‟ 

(BMS1/8/07:50) 

Pada data (6) fukushi kitto dapat disubstitusi dengan zettai. Kedua fukushi 

ini sama-sama dapat digunakan untuk menyatakan dugaan kuat pembicara 

terhadap orang lain yang disertai adanya alasan atau bukti yang kuat. 
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Data 5 : 

きりしまごろに電話するんだ。きっと交渉は纏まるよ。 

Kirishima Goro ni denwa surun da. Kitto koushou ha matomaruyo. 

„Telfolah Kirishima Goro! Dia pasti mau diajak bernegosiasi.‟ 

(BMS1/1/38:52) 

Analisis data 5 : 

きりしまごろに電話するんだ。きっと/ (×) 絶対交渉は纏まるよ。 

Kirishima Goro ni denwa surun da. Kitto/ (×) zettai koushou ha matomaruyo. 

„Telfolah Kirishima Goro! Dia pasti mau diajak bernegosiasi.‟ 

(BMS1/1/38:52) 

Fukushi kitto pada data (5) tidak dapat disubstitusi dengan fukushi zettai 

karena, meskipun fukushi zettai dapat digunakan untuk menyatakan kepastian atau 

dugaan pembicara, tetapi pada data (5) pembicara tidak memiliki alasan atau bukti 

yang kuat untuk menjamin kebenarannya. Pembicara masih menduga dan optimis 

dengan rencana yang dibuat, sehingga tidak cocok apabila menggunakan fukushi 

zettai. 

Data 8 : 

幸せは幸せは誰かがきっと運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto hakonde kureru to shinjiterune. 

‘Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari seseorang.’ 
(BMS1/4/29:45) 

Analisis data 8 : 

幸せは幸せは誰かがきっと/ (×) 絶対運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto/ (×) zettai hakonde kureru to shinjiterune. 

‘Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari seseorang.’ 
(BMS1/4/29:45) 

 

Fukushi kitto pada data (8) tidak dapat disubstitusi dengan zettai karena 

pada data (8), fukushi kitto digunakan untuk menyatakan keyakinan yang 

mengandung harapan atau angan-angan pembicara. Apabila menggunakan zettai, 
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secara gramatika benar tetapi, tidak sesuai dengan nuansa yang terdapat dalam 

cerita. Kalimat data (8) Diucapkan saat kondisi pembicara merasa putus asa, 

diucapkan untuk menghibur atau memotivasi diri sendiri. Tidak ada alasan yang 

kuat untuk membuktikan bahwa hal yang diinginkan pasti akan terwujud. Apabila 

menggunakan zettai maka harus disertai bukti kuat, jadi tidak mengandung 

harapan tetapi sudah merupakan kepastian yang tidak diragukan lagi 

kebenarannya. 

Data 10 : 

大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。悪いのはテロリスト 

だ。俺は絶対に許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha nai. Warui no ha 

terorisuto da. Ore ha zettai ni yurusanai. 

„Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung jawab. Yang salah adalah 

teroris. Aku benar-benar tidak akan memaafkannya.‟  

(BMS2/2/03:00) 

Analisis data 10 : 

大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。悪いのはテロリスト 

だ。俺は絶対に/ (×) きっと許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha nai. Warui no ha 

terorisuto da. Ore ha zettai ni/ (×) kitto yurusanai. 

„Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung jawab. Yang salah adalah 

teroris. Aku benar-benar tidak akan memaafkannya.‟  

(BMS2/2/03:00) 

Fukushi zettai pada data (10) tidak dapat disubstitusi dengan fukushi kitto 

karena, fukushi kitto tidak dapat digunakan untuk menekankan sebuah pernyataan. 

Selain itu subjek pada data (10) adalah diri sendiri, sehingga sudah menjadi 

kepastian atau ketetapan hati bahwa diri sendiri benar-benar tidak akan 

memaafkan orang yang dimaksud. Jadi bukan merupakan suatu harapan atau 

angan –angan pembicara. 
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Data 11 : 

おにいちゃんのやってること絶対正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai tadashiiyo. 

„Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.‟ 

(BMS1/9/25:23) 

Analisis data 11 : 

おにいちゃんのやってること絶対/ (×)  きっと正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai/ (×) kitto tadashiiyo. 

„Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.‟ 

(BMS1/9/25:23) 

Fukushi zettai pada data (11) tidak dapat disubstitusi dengan kitto karena, 

digunakan untuk menekankan suatu pernyataan yang menunjukkan tingkatan kuat. 

Apabila menggunakan kitto secara gramatika benar yaitu menunjukkan kepastian 

atau harapan, tetapi apabila digunakan sesuai kondisi dalam cerita menjadi tidak 

pas. 

Data 12 : 

必要な時が来るまで人前で絶対に口にするな。[ブラッディーマンデー]だ。 

Hitsuyou na toki ga kuru made hito mae de zettai ni kuchi ni suruna. “Buraddii 

Mandee”da. 

„Pokoknya jangan katakan pada siapa pun, kecuali jika kau membutuhkannya!. 

“Bloody Monday”.‟  

(BMS1/1/33:14) 

Analisis data 12 : 

必要な時が来るまで人前で絶対に/ (×) きっと口にすな。[ブラッディーマ

ンデー]だ。 

Hitsuyou na toki ga kuru made hito mae de  zettai ni/ (×) kitto  kuchi ni suruna. 

“Buraddii Mandee”da. 

„Pokoknya jangan katakan pada siapa pun, kecuali jika kau membutuhkannya!. 

“Bloody Monday”.‟  

 (BMS1/1/33:14) 

Fukushi zettai pada data (12) tidak dapat disubstitusi dengan kitto karena, 

pada data (12) fukushi zettai digunakan untuk menyatakan larangan tegas yang 
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muncul bersama pola kalimat (辞書形)＋な atau (jishokei) + na/ (bentuk kamus) 

+ na, sedangkan fukushi kitto tidak dapat digunakan untuk menyatakan suatu 

larangan. 

Data 13 : 

ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がない。全てがここにある。絶

対に止めろ！頼んだぞ！ 

Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. Subete koko ni aru. Zettai 

ni tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody monday ada di sini. Tidak ada waktu. Semuanya ada di 

sini. Pokoknya kamu harus bisa menghentikannya! Aku mohon.‟ 

(BMS1/10/09:23) 

Analisis data 13 : 

ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がない。全てがここにある。絶

対に/ (×) きっと止めろ！頼んだぞ！ 

Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. Subete koko ni aru. Zettai 

ni/ (×) kitto tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody monday ada di sini. Tidak ada waktu. Semuanya ada di 

sini. Pokoknya kamu harus bisa menghentikannya! Aku mohon.‟ 

(BMS1/10/09:23) 

Fukushi zettai pada data (13) muncul bersama pola kalimat ~ろ！(~ro!) 

yang menunjukkan suatu perintah, sehingga tidak dapat disubstitusi dengan kitto 

karena kitto tidak dapat digunakan untuk menyatakan perintah.  

Data 14 : 

大丈夫、私が絶対にはるかちゃんを守るから。 

Daijyoubu! Watashi ga zettai ni Haruka chan wo mamorukara.  

„Jangan khawatir, aku janji pasti akan menjagamu, Haruka.‟ 

(BMS1/1/46:52) 

Analisis data 14 : 

大丈夫、私が絶対に/ (×) きっとはるかちゃんを守るから。 

Daijyoubu! Watashi ga zettai ni/ (×) kitto Haruka chan wo mamorukara.  

„Jangan khawatir, aku janji pasti akan menjagamu, Haruka.‟ 

(BMS1/1/46:52) 
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Fukushi zettai pada data (14) digunakan untuk menyatakan kesanggupan 

diri sendiri. Subjeknya adalah diri sendiri atau pembicara. Tidak dapat disubstitusi 

dengan kitto karena, apabila menggunakan fukushi kitto untuk keyakinan terhadap 

diri sendiri maka nuansanya akan berbeda. Keyakinannya akan menjadi lebih 

rendah atau merupakan harapan. Padahal kondisi seperti data (14) yang 

dibutuhkan adalah mendapatkan kepercayaan lawan bicara, sehingga diri sendiri 

harus mampu menunjukkan kesungguhan, kesanggupan atau tanggung jawab.  

Berdasarkan substitusi yang dilakukan pada beberapa kalimat yang 

mengandung fukushi zettai dan kitto, rupanya kedua fukushi ini jarang untuk dapat 

saling bersubstitusi misalnya pada kalimat yang menunjukkan perintah, larangan, 

dan penegasan bentuk negatif. Selain itu tingkatan kepastian juga berpengaruh, 

apabila keyakinan bersifat sangat kuat maka kedua fukushi ini dapat saling 

bersubstitusi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

       Berdasarkan proses analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ditemukan sebanyak 57 kalimat yang mengandung  fukushi kanarazu, kitto 

dan zettai. Berikut rincian jumlah dan fungsi penggunaannya : 

a. Ditemukan 11 fukushi kanarazu dengan fungsi penggunaan: 

1) Digunakan untuk menyatakan keyakinan atau dugaan yang 

berpasangan dengan kalimat pernyataan (6 data). 

2) Digunakan untuk menyatakan kemampuan, kesanggupan. 

Menunjukkan suatu tanggung jawab dengan subjek orang pertama 

jamak atau tunggal (3 data). 

3) Digunakan untuk menyatakan pengharapan dan perintah. Berpasangan 

dengan kalimat perintah dengan pola kalimat ～ろ (~ro) dan ～なさ

い (~nasai), serta kalimat permohonan dengan pola kalimat ～いただ

けますか (~itadakemasuka) (2 data). 

b. Ditemukan 8 fukushi kitto dengan fungsi penggunaan: 

1) Digunakan untuk menyatakan keyakinan atau dugaan yang 

berpasangan dengan kalimat pernyataan (4 data). 

2) Digunakan untuk menyatakan keyakinan yang mengandung harapan  

(4 data). 
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c. Ditemukan 11 fukushi zettai dengan fungsi penggunaan: 

1) Digunakan untuk penekanan atau penegasan kalimat. Kalimat yang 

ditegaskan bisa berupa pernyataan bentuk positif atau bentuk negatif 

(13 data). 

2) Digunakan untuk menekankan perintah dan larangan. Muncul bersama 

kalimat perintah dengan pola kalimat ～ろ (~ro), ～なさい (~nasai). 

Kalimat larangan dengan pola kalimat 辞書形＋な(jishokei + na/ 

bentuk kamus + na) (12 data). 

3) Digunakan untuk menekankan kemampuan, kesanggupan, janji atau 

tanggung jawab dengan subjek orang pertama jamak atau tunggal (7 

data). 

4) Digunakan untuk menyatakan dugaan atau keyakinan yang 

berpasangan dengan kalimat pernyataan bentuk positif atau negatif (6 

data). 

2. Mengenai substitusi fukushi kanarazu, kitto dan zettai yang terdapat dalam 

drama Bloody Monday Season 1 dan 2, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

a. Fukushi kanarazu, kitto dan zettai dapat saling bersubstitusi apabila 

ketiganya memiliki fungsi penggunaan yang menunjukkan keyakinan atau 

dugaan terhadap orang lain atau terhadap suatu kejadian dengan disertai 

alasan dan bukti yang kuat (10 data). 

b. Fukushi kanarazu hanya dapat saling bersubstitusi dengan kitto, apabila 

memiliki fungsi penggunaan yang menunjukkan keyakinan atau harapan 

yang kuat, tetapi tidak sekuat fukushi zettai (3 data). 
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c. Fukushi kanarazu hanya dapat saling bersubstitusi dengan zettai, apabila 

memiliki fungsi penggunaan yang menunjukkan keyakinan yang sangat 

kuat, menunjukkan kemampuan atau tekad kuat, dan perintah bentuk 

positif (17 data). 

d. Fukushi zettai hanya dapat saling bersubstitusi dengan kitto apabila 

memiliki fungsi penggunaan untuk menyatakan keyakinan diri sendiri 

terhadap orang lain atau terhadap suatu kejadian dengan didukung adanya 

alasan atau bukti yang kuat (8 data). 

 

5.2  Saran 

Penelitian mengenai fungsi penggunaan dan substitusi fukushi kanarazu, 

kitto dan zettai yang ditulis oleh penulis ini masih jauh dari kata sempurna. Dalam 

penelitian ini tidak semua temuan data dapat mewakili fungsi penggunaan seperti 

yang disebutkan dalam teori, yaitu fukushi kanarazu yang memiliki 5 jenis fungsi 

penggunaan, penulis hanya menumukan 3 jenis saja. Oleh karena itu penulis 

menyarankan untuk dilakukan penelitian kembali mengenai ketiga fukushi ini 

dengan sumber data yang lebih panjang atau berbeda sehingga dapat 

menghasilkan temuan data yang lebih banyak dan seimbang. Selain itu penulis 

menyarankan untuk dilakukan penelitian mengenai fukushi lain yang masih 

bersinonim dengan  fukushi kanarazu, kitto dan zettai, seperti zehi, mochiron, dan 

tashika. 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Fungsi Penggunaan Fukushi Kanarazu 

No Fungsi Penggunaan Temuan dan Arti 

1 
Digunakan untuk menyatakan 

kemampuan, tekad kuat. 

必ず弁償す るから、本当にごめんね。 

Kanarazu benshou suru kara, hontou ni gomen ne.  

‘Aku pasti akan menggantinya, maaf banget ya.’ 

 (BMS1/1/28:10) 

やつらの先に必ずとりに行ってよ。 

Yatsura no saki ni kanarazu tori ni itteyo. 

‘Aku pasti akan mengambilnya sebelum mereka datang.’ 

(BMS1/8/18:52) 

心配いらないよ、ケイ！方程式は必ず整理さしみせ

るから。 

Shinpai iranaiyo, Kei! Houteishiki ha kanarazu seiri 

sashi miserukara. 

‘Tak perlu khawatir, Kei! Aku pasti akan membuat 

perhitunganku berhasil.’ 

(BMS1/10/42:05) 

落ち着けたかぎ！くじょおとやもお前の妹もあさだ

あおいも必ず保する。俺たちを信じろ！ 

Ochitsuke Takagi! Kujo Otoya mo omae no imouto mo 

Asada Aoi mo kanarazu ho suru. Oretachi wo shinjiro! 

‘Tenanglah Takagi! Kami pasti akan menjamin 

keselamatan Kujo Otoya, adikmu, dan Asada Aoi. 

Percayalah pada kami!’ 

 (BMS2/1/59:27) 

後３０分で東京で爆弾爆破します。彼女のことなら

心配いりません。THRD-I を信じてください。必ず

救出します。ですから、ロシアへのハキングを続け

てください。 

Ato san juppun de Toukyo de bakudan bakuha shimasu. 

Kanojo no koto nara shinpai irimasen. THRD-I wo 

shinjite kudasai. Kanarazu kyuushutsu shimasu. 

Desukara, Roshia he no hakingu wo tsudzukete kudasai. 

‘30 menit lagi bom nuklir akan meledak di Tokyo. Kamu 

tak perlu mengkhawatirkan dia. Percayalah pada THRD-

I. Kami pasti akan menyelamatkannya. Oleh karena itu, 

lanjutkanlah membobol jaringan Rusia.’ 

(BMS2/1/01.00:00) 

必ず戻って来る。スパイダーの生体を暴いて、絶対

に戻って来る。 

Kanarazu modotte kuru. Supaidaa no seitai wo abaite, 

zettai ni modotte kuru. 

‘Aku pasti akan kembali. Setelah mencari tahu siapa 

Spider, aku pasti akan kembali.’ 

(BMS2/8/05:35) 

2 
Digunakan untuk menyatakan 

keyakinan/ dugaan kuat 

いいか？必ずテロリストと関係があるやつらだ。最

悪の場合人質の命より犯人確保を優先しろ。 

Iika? Kanarazu terorisuto to kankei ga aru yatsura da. 

Saiaku no baai hitojichi no inochi yori hannin kakuho wo 

yuusen shiro. 

‘Dengarkan aku! Mereka pasti orang-orang yang 

berhubungan dengan teroris.  Apabila keadaan tak 
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memungkinkan, prioritaskanlah pertahanan kriminal dari 

pada nyawa para sandera.’ 

(BMS1/1/59:12) 

テロは必ず成功するよ。僕の計算に狂いはない。 

Tero ha kanarazu seikou suruyo. Boku no keisan ni kurui 

ha nai. 

‘Teror pasti akan berhasil. Tak ada masalah dalam 

perhitunganku.’ 

(BMS1/5/03:20) 

かみしまの釈放には必ず幹部クラスが出てくるはず

です。局長ご安心ください。 

Kamishima no shakuhou ni ha kanarazu kanbu kurasu ga 

dete kuru hazu desu. Kyakuchou go anshin kudasai. 

‘Untuk masalah pembebasan Kamishima, mereka pasti 

akan mengirim ketua.’ 

(BMS1/8/18:52) 

3 
Digunakan untuk menyatakan 

permohonan atau perintah 

たかぎから連絡があった場合は必ずご連絡頂けます

か。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha kanarazu gorenraku 

itadakemasuka. 

‘Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda 

memastikan untuk menghubungi saya?’ 

 (BMS1/1/38:52) 

ね、おとや君。久しぶりに会えないかしら。お祖父

様にわたしてものがあるの。必ず来て。今度こそ日

本が終わる前に。今晩８時東京で核が爆発するから 

Ne, Otoya. Hisahiburi ni aenaikashira. Oji sama ni 

watashite mono ga aru no. Kanarazu kite. Kondo koso 

nihon ga owaru mae ni. Konban hachi ji Toukyo de kaku 

ga baku hatsu suru kara. 

‘Hei, Otoya. Lama tak jumpa ya. Ayo bertemu. Ada 

sesuatu yang ingin aku berikan pada kakekmu. Pastikan 

kamu bisa datang. Sebelum Jepang hancur. Karena pada 

pukul 8 malam ini bom akan meledak di Tokyo.’ 

(BMS2/1/18:29) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Fungsi Penggunaan Fukushi Kitto 

No Fungsi Penggunaan Temuan dan Arti 

1 

Digunakan untuk 

menyatakan dugaan, 

perkiraan kuat 

 

きりしまごろに電話するんだ。きっと交渉は纏まる

よ。 

Kirishima Goro ni denwa surun da. Kitto koushou ha 

matomaruyo. 

‘Telfonlah Kirishima Goro!. Dia pasti mau diajak 

bernegosiasi.’ 

(BMS1/1/38:52) 

きっと坑ウィルス剤を飲んで。 

Kitto kouwirusuzai wo nonde. 

‘Pasti mereka telah minum anti virus.’ 

(BMS1/8/07:50) 

あおいさんはあたしの帰りを待ってたんです。あたし

が家にいなかったから、きっとあたしの代わりにあお

いさんはテロリストに。。。あたしのせいなんです。

ごめんなさい。  

Aoi san ha atashi no kaeri wo mattetan desu. Atashi ga ie ni 

inakattakara, kitto atashi no kawarini aoi san ha terorisuto 

ni…. Atashi no seinan desu. Gomen nasai. 

‘Aoi sedang menunggu kepulanganku. Tetapi karena aku 

tidak ada di rumah , pasti sebagai gantinya teroris itu malah 

menculik Aoi. Ini salahku. Maafkan aku.’ 

(BMS2/2/02:08) 

知りたきゃ俺を連れて行け！やつは俺にこいって言っ

たんだ。調べれば分かる事を想定してわざわざ電話を

かけてきた。きっと何かある。 

Shiritakya ore wo tsurete ike! Yatsu ha ore ni koi tte ittanda. 

Shirabereba wakaru koto wo soutei shite, waza waza denwa 

wo kakete kita. Kitto nanika aru.  

‘Kalau ingin tahu, ajaklah aku! Spider berkata padaku untuk 

datang ke sana. Spider menghubungiku dan dia tahu bahwa 

aku bisa menemukan lokasinya jika aku mencoba. Pasti ada 

sesuatu.’ 

(BMS2/8/12:00) 

2 

Digunakan untuk 

menyatakan keyakinan 

yang mengandung 

harapan  

幸せは誰かがきっと運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto hakonde kureru to shinjiterune. 

‘Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari 

seseorang.’ 

(BMS1/4/29:45) 

まず最初に、たかぎくんに伝えなきゃいけない事があ

る。あなたたちに話しても、きっと秘密にされると思

ってね。あなたのお父さんがお友達のあんざいまこを

誘拐した。 

Mazu shaisho ni, Takagi kun ni tsutaenakya ikenai koto ga 

aru. Anatatachi ni hanashitemo, kitto himitsu ni sareru to 

omottene. Anata no otousan ga otomodachi no Anzai Mako 

wo yuukai shita. 

‘Pertama-tama ada sesuatu yang harus aku katakan pada 

Takagi. Walaupun aku memberi tahu kalian, aku rasa kalian 

pasti bisa merahasiannya. Ayahmu telah menculik temanmu 

yang bernama Anzai Mako.’ 

(BMS1/10/09:47) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

 

 

やぎくん、お願いだから、簡単に俺の人生終わったな

んて言わないで。失敗してもまたやり直せる。そう思

っていいんじゃないかな？きっと。 

Yagi kun, onegai dakara, kantan ni ore no jinsei owatta 

nante iwanaide. Shippai shitemo mata yari naoseru. Sou 

omotte iin jyanaikana? Kitto. 

‘Yagi, aku mohon janganlah mudah mengatakan bahwa 

hidupmu telah berakhir. Walaupun gagal, kita masih bisa 

memulainya lagi. Pastinya akan lebih baik jika kamu 

berpikir seperti itu kan?’ 

(BMS2/07/27:29) 

私の父はもう死んだのですが、最後に人目でもいいか

ら、あの人に会いたかった。でも会えなかった。妹さ

んはきっとかんざきさんを待っています。かんざきさ

んにも後悔して欲しくありません。 

Watashi no chichi ha mou shinda no desuga, saigo ni 

hitome demo iikara, ano hito ni aitakatta. Demo aenakatta. 

Imouto san ha kitto kanzaki san wo matteimasu. Kanzaki 

san ni mo gokai shite hoshikuarimasen. 

‘Ayahku sudah meninggal. Tetapi aku ingin bertemu 

dengannya walaupun hanya sekilas. Tetapi aku tak bisa. 

Aku yakin pasti adikmu masih menunggumu, Kanzaki. 

Aku tak ingin kau menyesal.’  

(BMS2/5/15:52) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Fungsi Penggunaan Fukushi Zettai 

No Fungsi Penggunaan Temuan dan Arti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digunakan untuk 

menekankan pernyataan 

tegas  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

あんざいまこは両親を亡くして親戚に引き取られて

生活してるの。学費や生活費で迷惑をかけたくなっ

て、しかたなくバイトしていた。それをいきなり定

額だなんて絶対に許すべきではないでしょう？ 

Anzai Mako ha roushin wo nakushite Shinseki ni hiki 

torarete seikatsu shiteruno. Gakuhi ya seikatsu de 

meiwaku wo kaketakunatte, shikatanaku baito shiteita. 

Sore wo ikinari teigaku da nante zettai ni yurusubeki 

dewanai deshou? 

‘Anzaki Mako kehilangan kedua orang tuanya dan 

tinggal dengan kerabatnya. Karena dia tidak mau 

merepotkan mereka dengan biaya sekolah dan biaya 

hidup jadi dia harus kerja sambilan. Lalu tiba-tiba 

diskors. Itu benar-benar tidak bisa dimaafkan kan?’ 

(BMS1/1/11:37) 

はい～これで絶対に逃げられない。 

Hai~ kore de zettai ni nigerarenai. 

‘Nah, dengan begini anda benar-benar tak akan bisa 

kabur.’ 

(BMS1/5/31:13) 

さ～皆分かってるよね。今回こそ絶対に失敗は許さ

れない。 

Sa~ minna wakatteru yone. Konkai koso zettai ni shippai 

ha yurusarenai. 

‘Baiklah. Kalian mengertikan kan. Kali ini kegagalan 

benar-benar tidak akan dimaafkan.’ 

(BMS1/7/21:23) 

俺達はいくら見せるっつっても絶対見せてくれなか

った。 

Bokutachi ha ikura miseruttsuttemo zettai mise 

kurenakatta. 

‘Kita selalu meminta dia untuk memperlihatkannya, 

tetapi kita benar-benar tidak bisa melihatnya.’ 

(BMS1/8/43:47) 

こんなこと絶対に許されちゃいけない 

Konna koto zettai ni yurusarecha ikenai. 

‘Hal seperti ini benar-benar tidak bisa dimaafkan.’ 

(BMS1/9/09:03) 

おにいちゃんのやってること絶対正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai tadashiiyo. 

‘Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.’ 

(BMS1/9/25:23) 

やつらは明日月曜日何かをする。その時はこれを掴

む。あいつらだけは絶対に逃がさない。 

Yatsura ha ashita getsuyoubi nanika wo suru. Sono toki 

ha kore wo tsukamu. Aitsura dake ha zettai ni nigasanai. 

‘Mereka besok Senin akan merencanakan sesuatu. Kita 

bisa menggunakan ini untuk menangkap mereka. Aku 

benar-benar tak akan memebiarkan mereka lolos.’ 

(BMS1/9/36:38) 
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逮捕したテロリスト何も喋らないでしょう？信仰心

の厚い彼らは絶対に口を割らない。でも金で雇う割

れていた私は何でも喋りちゃう。 

Taiho shita terorisuto nanimo shaberanai deshou? 

Shinkoushin no atsui karera ha zettai ni kuchi wo 

waranai. Demo okane de yatou wareteita watashi ha 

nendemo shaberichau. 

‘Teroris yang telah ditangkap tidak mau bicara apapun 

kan? Orang alim seperti mereka tidak akan pernah 

membocorkan rahasia, tapi aku ini diperkejakan dengan 

uang, jadi aku bisa mengatakan apapun.’ 

(BMS1/10/08:56) 

ね、きりしまちゃん、パンドラの箱ってあるでしょ

う？絶対に開けちゃいけない箱。好奇心に負けてあ

けたら最後どんどん災いがあふれ出して最後に残る

のは希望だけ。僕と君らにとっては絶望だね。 

Ne, Kirishima chan, Pandora no hako tte aru deshou? 

Zettai ni akecha ikenai hako. 

‘Hei kirishima, kotak Pandora itu ada kan? Yaitu kotak 

yang benar-benar tidak boleh dibuka.’ 

(BMS2/1/01:33:10) 

大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。

悪いのはテロリスト だ。俺は絶対に許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha 

nai. Warui no ha terorisuto da. Ore ha zettai ni 

yurusanai. 

‘Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung 

jawab. Yang salah adalah teroris. Aku benar-benar tidak 

akan memaafkannya.’ 

(BMS2/2/03:00) 

何で僕も連れていくんですか。これ絶対始末書もん

ですよ。コンディションレッドはいやなる時も単独

操作は禁止されてるんですよ。 

Nande ore mo tsurete ikun desuka. Kore zettai 

shimatsusho mon desu. 

‘Kenapa kamu mengajak aku? Kalau begini, nanti kita 

harus menulis surat permohonan maaf lho.’ 

(BMS2/11/19:41) 

私の邪魔は絶対にしないこと。いい？ 

Watashi no jyama ha zettai ni shinai koto. Ii? 

‘Jangan sampai kau ikut campur dalam urusanku. 

Mengerti?’ 

(BMS2/11/17:33) 

パンドラの箱、絶対に開けちゃいけない箱だった。

たくさんの災いがあの箱からあふれ出した。 

Pandora no hako, zettai ni akecha ikenai hako data. 

‘Kotak Pandora, kotak yang benar-benar tidak boleh 

dibuka. Begitu banyak bencana yang keluar dari kotak 

itu.’ 

(BMS2/11/17:42) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Lanjutan Fungsi Penggunaan Fukushi Zettai 

No Fungsi Penggunaan Temuan dan Arti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digunakan untuk menekankan 

perintah atau larangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

俺は今からエッチな写真とか見なくちゃいけない

から、絶対部屋を開けるな！ 

Boku ha ima kara ecchi na shashin toka minakucha 

ikenaikara, zettai heya wo akeruna! 

„Karena aku mau liat foto-foto dewasa, jadi jangan 

sampai kamu membuka kamarku ya!‟ 

(BMS1/1/38:52) 

いいか？今から言う言葉よく覚えておくんだ。一

度だけ言う。必要な時が来るまで人前で絶対に口

にするな。[ブラッディーマンデー]だ。 

Iika? Ima kara iu kotoba yoku oboeteokunda. Ichido 

dake iu. Hitsuyou na toki ga kuru made hito mae de 

zettai ni kuchi ni suruna.Buraddii mandee da. 

„Dengarkan aku! Ingat baik-baik apa yang akan aku 

katakana. Aku hanya akan mengatakannya 1 kali. 

Pokoknya jangan katakan pada siapa pun, kecuali jika 

kau membutuhkannya!. “Bloody Monday”.‟  

(BMS1/1/33:14) 

やつとは絶対に言葉をかわすな！かわせばお前が

やつに操られる。 

Yatsu to ha zettai ni kotoba wo kawasuna! Kawaseba 

omae ga yatsu ni ayatsurareru. 

„Tidak peduli bagaimanapun kondisinya, jangan katakan 

apapun pada pria itu.! Jika kamu mengatakannya, kamu 

akan dimanipulasi.‟ 

(BMS1/1/34:03) 

ならば絶対にあの息子から目を離すな！ 

Naraba,zettai ni ano musuko kara me wo hanasuna! 

„Kalau begitu, terus awasi anak itu, apapun yang 

terjadi!‟ 

(BMS1/3/30:44) 

応援部隊が５分でそちらに到着する。いいか？絶

対にそこから動くな！ 

Ouen butai ga go fun de sochira ni touchaku. Iika? 

Zettai ni soko kara ugokuna! 

„Bala bantuan akan tiba di situ 5 menit lagi. Dengar, 

bagaimanapun kondisinya, jangan bergerak!‟         

(BMS1/4/05:42) 

全員コテージから離れ、命令するまでそこで待

機。絶対に動くな！ 

Zenin koteeji kara hanare, meirei suru made soko de 

taiki. Zettai ni ugokuna! 

„Semuanya, keluarlah dari cottage! Siap siagalah 

menunggu perintah. bagaimanapun kondisinya, jangan 

bergerak!‟ 

(BMS1/7/23:42) 

電話でも言ったとおり、絶対にやつに取り込まれ

るな！何を考えるか分からない。 

Denwa de mo itta toori, zettai ni yatsu ni tori 

komareruna! Nani wo kangaeruka wakaranai. 
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„Seperti yang aku katakan di telfon, pokoknya jangan 

sampai tertipu olehnya! Kita tidak tahu apa yang dia 

pikirkan.‟ 

(BMS1/10/06:06) 

ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がな

い。全てがここにある。絶対に止めろ！頼んだ

ぞ！ 

Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. 

Subete koko ni aru. Zettai ni tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody Monday ada di sini. Tidak ada 

waktu. Semuanya ada di sini. Pokoknya kamu harus bisa 

menghentikannya! Aku mohon.‟ 

(BMS1/10/09:23) 

きりしま、現場の指揮は君に任せた。絶対に止め

ろ！ 

Kirishima, genba no shiki ha kimi ni makaseta. Zettai ni 

tomero! 

„Kirishima, komando TKP aku serahkan padamu. 

Bagaimanapun juga kamu harus menghentikannya!‟ 

(BMS1/11/01:46) 

ダメだ！絶対に逃げろ！逃げてくれ！ 

Dame da! Zettai ni nigero! Nigete kure! 

„Tidak! Kamu harus lari! Larilah!‟ 

(BMS1/11/08:30) 

今回の件は何が何でも押さえておきたい絶対マス

コミにばらすな！ 

Konkai no ken ha nani ga nendemo osaete okitai. Zettai 

masukomi ni barasuna! 

„Bagaimanapun juga, masalah kali harus kita lindungi. 

Pokoknya jangan sampai tersebar ke media massa!‟ 

(BMS2/1/17:32) 

最後ぐらい先生の言うこと聞きなさい。絶対生き

なさい。生き伸びて、馬鹿な再起動止めなさい。

二人ならできるはず。 

Saigo gurai sensei no iu koto kikinasai. Zettai ikinasai. 

Iki tobite, bakana saikido tomenasai. Futari nara dekiru 

hazu. 

„Setidaknya kali ini dengarkan gurumu. „Bagaimanapun 

juga kalian harus tetap hidup. Teruslah hidup, dan 

hentikan rekontruksi bodoh ini. Kalian berdua pasti bisa 

melakukannya.‟ 

(BMS2/4/41:55) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Lanjutan Fungsi Penggunaan Fukushi Zettai 

No Fungsi Penggunaan Temuan dan Arti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digunakan untuk 

menekanakan keyakinan 

atas kemampuan diri sendiri 

じゃはるかちゃん、先に行って。私は刑事に見つか

らないようにあとから追うから。大丈夫、私が絶対

にはるかちゃんを守るから。 

Jya Haruka chan, saki ni itte. Watashi ha keiji ni 

mitsukaranai youni ato kara oukara. Daijyoubu! Watashi 

ga zettai ni Haruka chan wo mamorukara.  

‘Haruka, pergilah duluan. Supaya detektif tidak melihatku, 

aku akan menyusulmu nanti. Jangan khawatir, aku janji 

pasti akan menjagamu, Haruka.’ 

(BMS1/1/46:52) 

あそこにいるウィルステロを計画し、お前の婚約者

なかがわさおりを巻き添えにした奴がいる。絶対に

捕まえてやる！ 

Asoko ni iru wirusu tero wo keikaku shi, omae no 

konyakusha Nakagawa Saori wo makizoe ni shita yatsu ga 

iru. Zettai ni tsukamaete yaru! 

‘Seseorang telah merencanakan terror virus di sana dan 

membuat tunanganmu, Nakagawa Saori ikut terlibat. 

Bagaimanapun caranya aku pasti akan menghentikannya!’ 

(BMS1/5/08:20) 

手術が終わるまでには絶対に戻って来る。 

Shujutsu ga owaru made ni ha zettai ni modotte kuru. 

‘Aku pasti akan kembali sebelum operasi selesai.’ 

(BMS1/11/17:33) 

たかぎ、あさだあおいはみなみたちが必死で探して

いる。絶対助けるからな。 

Takagi, Asada Aoi ha Minami tachi ga hisshi de 

sagashiteiru. Zettai tasekeru kara na. 

‘Takagi, tim Minami sedang berusaha keras untuk mencari 

Asada Aoi. Kami pasti akan menyelamatkannya, dengan 

cara apapun.’ 

 (BMS2/1/12:55) 

絶対に止めてやる。 

Zettai ni tomete yaru. 

‘Pokoknya aku akan menghentikannya.’ 

(BMS2/1/01:14:06) 

スパイダーの革命なんてただのテロだ。俺が絶対に

防いでやる。 

Supaidaa no kakumei nante tada no tero da. Ore ga zettai 

ni fuseide yaru. 

‘Revolusi Spider hanyalah teror. Aku benar-benar akan 

menghentikannya.’ 

 (BMS2/7/24:57) 

スパイダーの生体を暴いて、絶対に戻って来る。 

Supaidaa no seitai wo abaite, zettai ni modotte kuru. 

‘Setelah mencari tahu siapa Spider, aku pasti benar-benar 

akan kembali.’ 

(BMS2/8/05:35) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Lanjutan Fungsi Penggunaan Fukushi Zettai 

No Fungsi Penggunaan Temuan dan Arti 

4 

Digunakan untuk 

menyatakan keyakinan/ 

dugaan kuat 

誰なんだろうその人。絶対この学校のどこかにいるの

と思うの。 

Darenan darou sono hito. Zettai kono gakko no dokoka ni 

iru to omono. 

‘Kira-kira siapa ya orang itu. Aku rasa dia pasti ada di 

sekolah ini.’ 

 (BMS1/1/16:30) 

そうかな。でもこれ、絶対記事になりますよね。 

Soukana. Demokore,zettai kiji ni narimasuyone. 

‘Begitu ya. Tapi ini pasti bisa dijadikan bahan artikal kan.’ 

(BMS1/1/16:35) 

絶対なんか隠してる。 

Zettai nanka kakushiteru. 

‘Dia pasti menyembunyikan sesuatu.’ 

 (BMS1/3/32:02) 

この方が言ったことは事実です。ですが彼らが絶対爆

破をくい止める。我々を守ってくれる。 

Kono kata ga itta koto ha jujitsu desu. Desuga,karera ga 

zettai bakuha wo kui tomeru. Ware ware wo mamotte kureru. 

‘Yang dikatakan orang ini memang benar. Tetapi mereka 

pasti akan menghentikan ledakannya. Mereka akan 

melindungi kita.’ 

(BMS2/1/01:09:54) 

私あの子と約束してたんです。半年前からずっと明日

には絶対あおうねって。明日は私の誕生日であの子お

祝いしてくれるからって。 

Watashi ano ko to yakusoku shitetan desu. Hantoshi mae 

kara zutto, ashita ni ha zettai aounette. 

‘Aku telah berjanji dengan anak itu. Dari setengah tahun 

yang lalu, aku terus berjanji bahwa besok kita pasti bisa 

bertemu.’ 

(BMS2/6/10:18) 

俺はあいつを信じます。あいつなら絶対にスパイダを

止める。 

Ore ha aits wo shinjimasu. Aitsu nara zettai ni supaida wo 

tomeru. 

‘Aku percaya padanya. Dia pasti bisa menghentikan Spider.’ 

(BMS2/8/06:07) 
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Lampiran 1 : Temuan Data 

Substitusi Fukushi Kanarazu 

No Temuan dan Arti 
Substitusi 

Kitto 

Substitusi 

Zettai 

1.  必ず弁償するから、本当にごめんね。 

Kanarazu benshou suru kara, hontou ni gomen ne.  

‘Aku pasti akan menggantinya, maaf banget ya.’ 

 (BMS1/1/28:10) 

X O 

2.  やつらの先に必ずとりに行ってよ。 

Yatsura no saki ni kanarazu tori ni itteyo. 

‘Aku pasti akan mengambilnya sebelum mereka datang.’ 

(BMS1/8/18:52) 

X O 

3.  心配いらないよ、ケイ！方程式は必ず整理さしみせるか

ら。 

Shinpai iranaiyo, Kei! Houteishiki ha kanarazu seiri sashi 

miserukara. 

‘Tak perlu khawatir, Kei! Karena aku pasti akan membuat 

perhitunganku berhasil.’ 

(BMS1/10/42:05) 

X O 

4.  落ち着けたかぎ！くじょおとやもお前の妹もあさだあお

いも必ず保する。俺たちを信じろ！ 

Ochitsuke Takagi! Kujo Otoya mo omae no imouto mo Asada 

Aoi mo kanarazu ho suru. Oretachi wo shinjiro! 

‘Tenanglah Takagi! Kami pasti akan menjamin keselamatan 

Kujo Otoya, adikmu, dan Asada Aoi. Percayalah pada kami!’ 

 (BMS2/1/59:27) 

X O 

5.  後３０分で東京で爆弾爆破します。彼女のことなら心配

いりません。THRD-I を信じてください。必ず救出しま

す。ですから、ロシアへのハキングを続けてください。 

Ato san juppun de Toukyo de bakudan bakuha shimasu. 

Kanojo no koto nara shinpai irimasen. THRD-I wo shinjite 

kudasai. Kanarazu kyuushutsu shimasu. Desukara, Roshia he 

no hakingu wo tsudzukete kudasai. 

‘30 menit lagi bom nuklir akan meledak di Tokyo. Kamu tak 

perlu mengkhawatirkan dia. Percayalah pada THRD-I. Kami 

pasti akan menyelamatkannya. Oleh karena itu, lanjutkanlah 

membobol jaringan Rusia.’ 

(BMS2/1/01.00:00) 

X O 

6.  必ず戻って来る。スパイダーの生体を暴いて、絶対に戻

って来る。 

Kanarazu modotte kuru. Supaidaa no seitai wo abaite, zettai 

ni modotte kuru. 

‘Aku pasti akan kembali. Setelah mencari tahu siapa Spider, 

aku pasti akan kembali.’ 

(BMS2/8/05:35) 

X O 

7.  いいか？必ずテロリストと関係があるやつらだ。最悪の

場合人質の命より犯人確保を優先しろ。 

Iika? Kanarazu terorisuto to kankei ga aru yatsura da. Saiaku 

no baai hitojichi no inochi yori hannin kakuho wo yuusen 

shiro. 

‘Dengarkan aku! Mereka pasti orang-orang yang berhubungan 

dengan teroris. Apabila keadaan tak memungkinkan, 

prioritaskanlah pertahanan kriminal dari pada nyawa para 

O O 
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sandera.’ 

(BMS1/1/59:12) 

8.  テロは必ず成功するよ。僕の計算に狂いはない。 

Tero ha kanarazu seikou suruyo. Boku no keisan ni kurui ha 

nai. 

‘Teror pasti akan berhasil. Tak ada masalah dalam 

perhitunganku.’ 

(BMS1/5/03:20) 

O O 

9.  かみしまの釈放には必ず幹部クラスが出てくるはずで

す。局長ご安心ください。 

Kamishima no shakuhou ni ha kanarazu kanbu kurasu ga dete 

kuru hazu desu. Kyakuchou go anshin kudasai. 

‘Untuk masalah pembebasan Kamishima, mereka pasti akan 

mengirim ketua.’ 

(BMS1/8/18:52) 

O X 

10.  たかぎから連絡があった場合は必ずご連絡頂けますか。 

Takagi kara renraku ga atta baai ha kanarazu gorenraku 

itadakemasuka. 

‘Apabila ada kabar dari Takagi, bisakah anda memastikan 

untuk menghubungi saya?’ 

 (BMS1/1/38:52) 

X X 

11.  ね、おとや君。久しぶりに会えないかしら。お祖父様に

わたしてものがあるの。必ず来て。今度こそ日本が終わ

る前に。今晩８時東京で核が爆発するから 

Ne, Otoya. Hisahiburi ni aenaikashira. Oji sama ni watashite 

mono ga aru no. Kanarazu kite. Kondo koso nihon ga owaru 

mae ni. Konban hachi ji Toukyo de kaku ga baku hatsu suru 

kara. 

‘Hei, Otoya. Lama tak jumpa ya. Ayo bertemu. Ada sesuatu 

yang ingin aku berikan pada kakekmu. Pastikan kamu bisa 

datang. Sebelum Jepang hancur. Karena pada pukul 8 malam 

ini bom akan meledak di Tokyo.’ 

(BMS2/1/18:29) 

X X 
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Substitusi Fukushi Kitto 

No Temuan dan Arti 
Substitusi 

Kanarazu 

Substitusi 

Zettai 

1.  きりしまごろに電話するんだ。きっと交渉は纏まるよ。 

Kirishima Goro ni denwa surun da. Kitto koushou ha 

matomaruyo. 

‘Telfonlah Kirishima Goro!. Dia pasti mau diajak 

bernegosiasi.’ 

(BMS1/1/38:52) 

O X 

2.  きっと坑ウィルス剤を飲んで。 

Kitto kouwirusuzai wo nonde. 

‘Pasti mereka telah minum anti virus.’ 

(BMS1/8/07:50) 

O O 

3.  あおいさんはあたしの帰りを待ってたんです。あたしが

家にいなかったから、きっとあたしの代わりにあおいさ

んはテロリストに。。。あたしのせいなんです。ごめん

なさい。  

Aoi san ha atashi no kaeri wo mattetan desu. Atashi ga ie ni 

inakattakara, kitto atashi no kawarini aoi san ha terorisuto 

ni…. Atashi no seinan desu. Gomen nasai. 

‘Aoi sedang menunggu kepulanganku. Tetapi karena aku tidak 

ada di rumah , pasti sebagai gantinya teroris itu malah menculik 

Aoi. Ini salahku. Maafkan aku.’ 

(BMS2/2/02:08) 

X X 

4.  知りたきゃ俺を連れて行け！やつは俺にこいって言った

んだ。調べれば分かる事を想定してわざわざ電話をかけ

てきた。きっと何かある。 

Shiritakya ore wo tsurete ike! Yatsu ha ore ni koi tte ittanda. 

Shirabereba wakaru koto wo soutei shite, waza waza denwa wo 

kakete kita. Kitto nanika aru.  

‘Kalau ingin tahu, ajaklah aku! Spider berkata padaku untuk 

datang ke sana. Spider menghubungiku dan dia tahu bahwa aku 

bisa menemukan lokasinya jika aku mencoba. Pasti ada 

sesuatu.’ 

(BMS2/8/12:00) 

O O 

5.  幸せは誰かがきっと運んでくれると信じてるね。 

Shiawase ha dareka ga kitto hakonde kureru to shinjiterune. 

‘Aku yakin pasti akan menerima kebahagiaan dari seseorang.’ 

(BMS1/4/29:45) 

X X 

6.  まず最初に、たかぎくんに伝えなきゃいけない事があ

る。あなたたちに話しても、きっと秘密にされると思っ

てね。あなたのお父さんがお友達のあんざいまこを誘拐

した。 

Mazu shaisho ni, Takagi kun ni tsutaenakya ikenai koto ga aru. 

Anatatachi ni hanashitemo, kitto himitsu ni sareru to omottene. 

Anata no otousan ga otomodachi no Anzai Mako wo yuukai 

shita. 

‘Pertama-tama ada sesuatu yang harus aku katakan pada 

Takagi. Walaupun aku memberi tahu kalian, aku rasa kalian 

pasti bisa merahasiannya. Ayahmu telah menculik temanmu 

yang bernama Anzai Mako.’ 

(BMS1/10/09:47) 

X X 
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7.  やぎくん、お願いだから、簡単に俺の人生終わったなん

て言わないで。失敗してもまたやり直せる。そう思って

いいんじゃないかな？きっと。 

Yagi kun, onegai dakara, kantan ni ore no jinsei owatta nante 

iwanaide. Shippai shitemo mata yari naoseru. Sou omotte iin 

jyanaikana? Kitto. 

‘Yagi, aku mohon janganlah mudah mengatakan bahwa 

hidupmu telah berakhir. Walaupun gagal, kita masih bisa 

memulainya lagi. Pastinya akan lebih baik jika kamu berpikir 

seperti itu kan?’ 

(BMS2/07/27:29) 

X X 

8.  私の父はもう死んだのですが、最後に人目でもいいか

ら、あの人に会いたかった。でも会えなかった。妹さん

はきっとかんざきさんを待っています。かんざきさんに

も後悔して欲しくありません。 

Watashi no chichi ha mou shinda no desuga, saigo ni hitome 

demo iikara, ano hito ni aitakatta. Demo aenakatta. Imouto san 

ha kitto kanzaki san wo matteimasu. Kanzaki san ni mo gokai 

shite hoshikuarimasen. 

‘Ayahku sudah meninggal. Tetapi aku ingin bertemu 

dengannya walaupun hanya sekilas. Tetapi aku tak bisa. 

Aku yakin pasti adikmu masih menunggumu, Kanzaki. 

Aku tak ingin kau menyesal.’  

(BMS2/5/15:52) 

O X 
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Substitusi Fukushi Zettai 

No Temuan dan Arti 
Substitusi 

Kanarazu 

Substitusi 

Kitto 

1.  あんざいまこは両親を亡くして親戚に引き取られて生

活してるの。学費や生活費で迷惑をかけたくなって、

しかたなくバイトしていた。それをいきなり定額だな

んて絶対に許すべきではないでしょう？ 

Anzai Mako ha roushin wo nakushite Shinseki ni hiki torarete 

seikatsu shiteruno. Gakuhi ya seikatsu de meiwaku wo 

kaketakunatte, shikatanaku baito shiteita. Sore wo ikinari 

teigaku da nante zettai ni yurusubeki dewanai deshou? 

‘Anzaki Mako kehilangan kedua orang tuanya dan tinggal 

dengan kerabatnya. Karena dia tidak mau merepotkan mereka 

dengan biaya sekolah dan biaya hidup jadi dia harus kerja 

sambilan. Lalu tiba-tiba diskors. Itu benar-benar tidak bisa 

dimaafkan kan?’ 

(BMS1/1/11:37) 

X X 

2.  はい～これで絶対に逃げられない。 

Hai~ kore de zettai ni nigerarenai. 

‘Nah, dengan begini anda benar-benar tak akan bisa kabur.’ 

(BMS1/5/31:13) 

X X 

3.  さ～皆分かってるよね。今回こそ絶対に失敗は許され

ない。 

Sa~ minna wakatteru yone. Konkai koso zettai ni shippai ha 

yurusarenai. 

‘Baiklah. Kalian mengertikan kan. Kali ini kegagalan benar-

benar tidak akan dimaafkan.’ 

(BMS1/7/21:23) 

X X 

4.  俺達はいくら見せるっつっても絶対見せてくれなかっ

た。 

Bokutachi ha ikura miseruttsuttemo zettai mise kurenakatta. 

‘Kita selalu meminta dia untuk memperlihatkannya, tetapi 

kita benar-benar tidak bisa melihatnya.’ 

(BMS1/8/43:47) 

X X 

5.  こんなこと絶対に許されちゃいけない 

Konna koto zettai ni yurusarecha ikenai. 

‘Hal seperti ini benar-benar tidak bisa dimaafkan.’ 

(BMS1/9/09:03) 

X X 

6.  おにいちゃんのやってること絶対正しいよ。 

Oni chan no yatteru koto zettai tadashiiyo. 

‘Semua yang kakak lakukan memang sangat benar.’ 

(BMS1/9/25:23) 

X X 

7.  やつらは明日月曜日何かをする。その時はこれを掴

む。あいつらだけは絶対に逃がさない。 

Yatsura ha ashita getsuyoubi nanika wo suru. Sono toki ha 

kore wo tsukamu. Aitsura dake ha zettai ni nigasanai. 

‘Mereka besok Senin akan merencanakan sesuatu. Kita bisa 

menggunakan ini untuk menangkap mereka. Aku benar-benar 

tak akan memebiarkan mereka lolos.’ 

(BMS1/9/36:38) 

X X 

8.  逮捕したテロリスト何も喋らないでしょう？信仰心の

厚い彼らは絶対に口を割らない。でも金で雇う割れて
X X 
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いた私は何でも喋りちゃう。 

Taiho shita terorisuto nanimo shaberanai deshou? 

Shinkoushin no atsui karera ha zettai ni kuchi wo waranai. 

Demo okane de yatou wareteita watashi ha nendemo 

shaberichau. 

‘Teroris yang telah ditangkap tidak mau bicara apapun kan? 

Orang alim seperti mereka tidak akan pernah membocorkan 

rahasia, tapi aku ini diperkejakan dengan uang, jadi aku bisa 

mengatakan apapun.’ 

(BMS1/10/08:56) 

9.  ね、きりしまちゃん、パンドラの箱ってあるでしょ

う？絶対に開けちゃいけない箱。好奇心に負けてあけ

たら最後どんどん災いがあふれ出して最後に残るのは

希望だけ。僕と君らにとっては絶望だね。 

Ne, Kirishima chan, Pandora no hako tte aru deshou? Zettai 

ni akecha ikenai hako. 

‘Hei kirishima, kotak Pandora itu ada kan? Yaitu kotak yang 

benar-benar tidak boleh dibuka.’ 

(BMS2/1/01:33:10) 

X X 

10.  大丈夫。はるかちゃんは責任を感じることはない。悪

いのはテロリスト だ。俺は絶対に許さない。 

Daijyoubu. Haruka chan ha sekinin wo kanjiru koto ha nai. 

Warui no ha terorisuto da. Ore ha zettai ni yurusanai. 

‘Tidak apa-apa. Haruka tak perlu merasa bertanggung jawab. 

Yang salah adalah teroris. Aku benar-benar tidak akan 

memaafkannya.’ 

(BMS2/2/03:00) 

X X 

11.  何で僕も連れていくんですか。これ絶対始末書もんです

よ。コンディションレッドはいやなる時も単独操作は禁

止されてるんですよ。 

Nande ore mo tsurete ikun desuka. Kore zettai shimatsusho 

mon desu. 

‘Kenapa kamu mengajak aku? Kalau begini, nanti kita harus 

menulis surat permohonan maaf lho.’ 

(BMS2/11/19:41) 

X X 

12.  私の邪魔は絶対にしないこと。いい？ 

Watashi no jyama ha zettai ni shinai koto. Ii? 

‘Jangan sampai kau ikut campur dalam urusanku. Mengerti?’ 

(BMS2/11/17:33) 

X X 

13.  パンドラの箱、絶対に開けちゃいけない箱だった。た

くさんの災いがあの箱からあふれ出した。 

Pandora no hako, zettai ni akecha ikenai hako data. 

‘Kotak Pandora, kotak yang benar-benar tidak boleh dibuka. 

Begitu banyak bencana yang keluar dari kotak itu.’ 

(BMS2/11/17:42) 

X X 
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Substitusi Fukushi Zettai 

No Temuan dan Arti 
Substitusi 

Kanarazu 

Substitusi 

Kitto 

14.  俺は今からエッチな写真とか見なくちゃいけないから、絶

対部屋を開けるな！ 

Boku ha ima kara ecchi na shashin toka minakucha ikenaikara, 

zettai heya wo akeruna! 

„Karena aku mau liat foto-foto dewasa, jadi jangan sampai kamu 

membuka kamarku ya!‟ 

(BMS1/1/38:52) 

X X 

15.  いいか？今から言う言葉よく覚えておくんだ。一度だけ言

う。必要な時が来るまで人前で絶対に口にするな。[ブラ

ッディーマンデー]だ。 

Iika? Ima kara iu kotoba yoku oboeteokunda. Ichido dake iu. 

Hitsuyou na toki ga kuru made hito mae de zettai ni kuchi ni 

suruna. “Buraddii mandee” da. 

„Dengarkan aku! Ingat baik-baik apa yang akan aku katakana. 

Aku hanya akan mengatakannya 1 kali. Pokoknya jangan 

katakan pada siapa pun, kecuali jika kau membutuhkannya!. 

“Bloody Monday”.‟  

(BMS1/1/33:14) 

X X 

16.  やつとは絶対に言葉をかわすな！かわせばお前がやつに操

られる。 

Yatsu to ha zettai ni kotoba wo kawasuna! Kawaseba omae ga 

yatsu ni ayatsurareru. 

„Tidak peduli bagaimanapun kondisinya, jangan „katakan 

apapun pada pria itu.! Jika kamu mengatakannya, kamu akan 

dimanipulasi.‟ 

(BMS1/1/34:03) 

X X 

17.  ならば絶対にあの息子から目を離すな！ 

Naraba,zettai ni ano musuko kara me wo hanasuna! 

„Kalau begitu, terus awasi anak itu, apapun yang terjadi!‟ 

(BMS1/3/30:44) 

X X 

18.  応援部隊が５分でそちらに到着する。いいか？絶対にそこ

から動くな！ 

Ouen butai ga go fun de sochira ni touchaku. Iika? Zettai ni 

soko kara ugokuna! 

„Bala bantuan akan tiba di situ 5 menit lagi. Dengar, 

bagaimanapun kondisinya, jangan bergerak!‟         

(BMS1/4/05:42) 

X X 

19.  全員コテージから離れ、命令するまでそこで待機。絶対に

動くな！ 

Zenin koteeji kara hanare, meirei suru made soko de taiki. Zettai 

ni ugokuna! 

„Semuanya, keluarlah dari cottage! Siap siagalah menunggu 

perintah. bagaimanapun kondisinya, jangan bergerak!‟ 

(BMS1/7/23:42) 

X X 

20.  電話でも言ったとおり、絶対にやつに取り込まれるな！何

を考えるか分からない。 

Denwa de mo itta toori, zettai ni yatsu ni tori komareruna! Nani 

wo kangaeruka wakaranai. 

„Seperti yang aku katakan di telfon, pokoknya jangan sampai 

X X 
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tertipu olehnya! Kita tidak tahu apa yang dia pikirkan.‟ 

(BMS1/10/06:06) 

21.  ブラッディマンデーの全てがこの中。時間がない。全てが

ここにある。絶対に止めろ！頼んだぞ！ 

Buraddi mandee no subete ga kono naka. Jikan ga nai. Subete 

koko ni aru. Zettai ni tomero! Tanondazo! 

„Semua tentang Bloody Monday ada di sini. Tidak ada waktu. 

Semuanya ada di sini. Pokoknya kamu harus bisa 

menghentikannya! Aku mohon.‟ 

(BMS1/10/09:23) 

O X 

22.  きりしま、現場の指揮は君に任せた。絶対に止めろ！ 

Kirishima, genba no shiki ha kimi ni makaseta. Zettai ni tomero! 

„Kirishima, komando TKP aku serahkan padamu. Bagaimanapun 

juga kamu harus menghentikannya!‟ 

(BMS1/11/01:46) 

O X 

23.  ダメだ！絶対に逃げろ！逃げてくれ！ 

Dame da! Zettai ni nigero! Nigete kure! 

„Tidak! Kamu harus lari! Larilah!‟ 

(BMS1/11/08:30) 

O X 

24.  今回の件は何が何でも押さえておきたい絶対マスコミにば

らすな！ 

Konkai no ken ha nani ga nendemo osaete okitai. Zettai 

masukomi ni barasuna! 

„Bagaimanapun juga, masalah kali harus kita lindungi. Pokoknya 

jangan sampai tersebar ke media massa!‟ 

(BMS2/1/17:32) 

X X 

25.  最後ぐらい先生の言うこと聞きなさい。絶対生きなさい。

生き伸びて、馬鹿な再起動止めなさい。二人ならできるは

ず。 

Saigo gurai sensei no iu koto kikinasai. Zettai ikinasai. Iki tobite, 

bakana saikido tomenasai. Futari nara dekiru hazu. 

„Setidaknya kali ini dengarkan gurumu. Bagaimanapun juga 

kalian harus tetap hidup. Teruslah hidup, dan hentikan 

rekontruksi bodoh ini. Kalian berdua pasti bisa melakukannya.‟ 

(BMS2/4/41:55) 

O X 

 

 



85 

Lampiran 1 : Temuan Data 

Substitusi Fukushi Zettai 

No Temuan dan Arti 
Substitusi 

Kanarazu 

Substitusi 

Kitto 

26.  じゃはるかちゃん、先に行って。私は刑事に見つから

ないようにあとから追うから。大丈夫、私が絶対には

るかちゃんを守るから。 

Jya Haruka chan, saki ni itte. Watashi ha keiji ni 

mitsukaranai youni ato kara oukara. Daijyoubu! Watashi ga 

zettai ni Haruka chan wo mamorukara.  

‘Haruka, pergilah duluan. Supaya detektif tidak melihatku, 

aku akan menyusulmu nanti. Jangan khawatir, aku janji pasti 

akan menjagamu, Haruka.’ 

(BMS1/1/46:52) 

O X 

27.  あそこにいるウィルステロを計画し、お前の婚約者な

かがわさおりを巻き添えにした奴がいる。絶対に捕ま

えてやる！ 

Asoko ni iru wirusu tero wo keikaku shi, omae no konyakusha 

Nakagawa Saori wo makizoe ni shita yatsu ga iru. Zettai ni 

tsukamaete yaru! 

‘Seseorang telah merencanakan terror virus di sana dan 

membuat tunanganmu, Nakagawa Saori ikut terlibat. 

Bagaimanapun caranya aku pasti akan menghentikannya!’ 

(BMS1/5/08:20) 

O X 

28.  手術が終わるまでには絶対に戻って来る。 

Shujutsu ga owaru made ni ha zettai ni modotte kuru. 

‘Aku pasti akan kembali sebelum operasi selesai.’ 

(BMS1/11/17:33) 

O X 

29.  たかぎ、あさだあおいはみなみたちが必死で探してい

る。絶対助けるからな。 

Takagi, Asada Aoi ha Minami tachi ga hisshi de sagashiteiru. 

Zettai tasekeru kara na. 

‘Takagi, tim Minami sedang berusaha keras untuk mencari 

Asada Aoi. Kami pasti akan menyelamatkannya, dengan cara 

apapun.’ 

 (BMS2/1/12:55) 

O X 

30.  絶対に止めてやる。 

Zettai ni tomete yaru. 

‘Pokoknya aku akan menghentikannya.’ 

(BMS2/1/01:14:06) 

O X 

31.  スパイダーの革命なんてただのテロだ。俺が絶対に防

いでやる。 

Supaidaa no kakumei nante tada no tero da. Ore ga zettai ni 

fuseide yaru. 

‘Revolusi Spider hanyalah teror. Aku benar-benar akan 

menghentikannya.’ 

 (BMS2/7/24:57) 

O X 

32.  スパイダーの生体を暴いて、絶対に戻って来る。 

Supaidaa no seitai wo abaite, zettai ni modotte kuru. 

‘Setelah mencari tahu siapa Spider, aku pasti benar-benar 

akan kembali.’ 

(BMS2/8/05:35) 

O X 
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33.  誰なんだろうその人。絶対この学校のどこかにいるのと

思うの。 

Darenan darou sono hito. Zettai kono gakko no dokoka ni iru 

to omono. 

‘Kira-kira siapa ya orang itu. Aku rasa dia pasti ada di sekolah 

ini.’ 

 (BMS1/1/16:30) 

O O 

34.  そうかな。でもこれ、絶対記事になりますよね。 

Soukana. Demokore,zettai kiji ni narimasuyone. 

‘Begitu ya. Tapi ini pasti bisa dijadikan bahan artikal kan.’ 

(BMS1/1/16:35) 

O O 

35.  絶対なんか隠してる。 

Zettai nanka kakushiteru. 

‘Dia pasti menyembunyikan sesuatu.’ 

 (BMS1/3/32:02) 

O O 

36.  この方が言ったことは事実です。ですが彼らが絶対爆破

をくい止める。我々を守ってくれる。 

Kono kata ga itta koto ha jujitsu desu. Desuga,karera ga 

zettai bakuha wo kui tomeru. Ware ware wo mamotte kureru. 

‘Yang dikatakan orang ini memang benar. Tetapi mereka pasti 

akan menghentikan ledakannya. Mereka akan melindungi 

kita.’ 

(BMS2/1/01:09:54) 

O O 

37.  私あの子と約束してたんです。半年前からずっと明日に

は絶対あおうねって。明日は私の誕生日であの子お祝い

してくれるからって。 

Watashi ano ko to yakusoku shitetan desu. Hantoshi mae kara 

zutto, ashita ni ha zettai aounette. 

‘Aku telah berjanji dengan anak itu. Dari setengah tahun yang 

lalu, aku terus berjanji bahwa besok kita pasti bisa bertemu.’ 

(BMS2/6/10:18) 

O O 

38.  俺はあいつを信じます。あいつなら絶対にスパイダを止

める。 

Ore ha aits wo shinjimasu. Aitsu nara zettai ni supaida wo 

tomeru. 

‘Aku percaya padanya. Dia pasti bisa menghentikan Spider.’ 

(BMS2/8/06:07) 

O O 
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